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ABSTRAK

Nama :  Teuku Agus Januar Ilhamzah Silang
Program Studi  : Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia |

Judul : Analisis Ekspor Produk Furniture Indonesia ke Pasar
Tradisional (wilayah Timur Tengah dan Afrika)

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi ekspor produk furniture Indonesia ke wilayah Timur Tengah dan
Afrika. Pentingnya melihat faktor yang mempengaruhi ekspor disebabkan usaha
pemerintah Indonesia mencari pasar baru guna memperluas pangsa pasar ekspor.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan data panel dengan 35
negara (16 negara Timur Tengah dan 19 negara Afrika) sebagai cross-section dan
pericde waktu adalah data tahupan dan tahun 1990-2006. Ruang lingkup
penelitian kali ini difokuskan untuk menganalisa faktor-faktor yang
mempengarvhi ekspor produk furniture Indonesia seperti produk HS 9401, 9402
dan 9403. Penulis mencoba untuk menunjukkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hubungan perdagangan Indonesia dengan negara di kedua wilayah
Timur Tengah dan Afrika, yaitu Total Ekspor fumiture(EXN) Indonesia, GDP,
Jarak (biaya transportasi), RCA, Nilai tukar (RER) dan variabel dummy promosi
dagang (pameran).

Adapun hasil regresinya menghasilkan regresi yang signifikan dimana
ekspor produk fumniture Indonesia dipengaruhi oleh dua faktor penarik dan
pendorong yaitu GDP perkapita Indonesia dan partner. Untuk hasil estimasi
wilayah Timur Tengah sedikit berbeda dimana GDP perkapita negara di wilayah
tersebut tidak mempengaruhi kenaikan ekspor produk fumiture. Pengaruh
perubahan jarak (transportasi biaya), indeks RCA, nilai tukar akan berkontribusi
positif pada perubahan ekspor. Sedangkan untuk kegiatan pameran dagang tidak
memiliki pengaruh terhadap perubahan ekspor.

Kata Kunci :
1. Perdagangan ekspor produk Furmiture 5. RCA
2. Ukuran ekonomi (GDP Perkapita ) 6. Pameran dagang
3. Jarak (biaya Transportast) 7. Gravity model
4. Nilai tukar 8. Panel data
viii Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o cmressoeme s sec s am e e ame s emecanas s esesonenss sessnass smsnsns i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ........... it
LEMBAR PENGESAHAN ... e ses e mne s se s mea e anecmeee iii
KATA PENGANTAR ...ttt s r e e s mneas v
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ..........cccoeennne. vii
ABSTRAK ...l e et tineeek.  Symmmesiinntat G e v eccnenas viii
DAFTAR IST ....ciiieeieiiars beecnsisnasans seessassnasssassessssssnsansasass ss sassamsassnanssssssassscnnsanneen ix
DAFTAR TABEL ..ot ieeiieectasatiacastsssssiash sanasoassnssnse sbunanrassssnansn s ammsboceeessenn xii
DAFTAR GAMBAR oo i ecmriencctasansanran s aassianannsastassssesssnssnamssnanes st ans xili
BAB L. PENDAHULUAN 1
I.1 Latar BelakangMasalah .........ccoceeriiiiieerii e nione s se s en s sassseasmens 1
RIS an IViaEio . B U . A 11
1.3 Tujuan Per;elitian ................................................................................... 13
TR HFITOOtESIS oo S O TR, O ... ool 13
1.5 Manfaat PEnelitian ...........ccoveerirmicenmecsccrtrissscacionevsesentssssonssesssssseseenenen 14
1.6 Sistematika PenUliSAN .....cicccioireeiseeriissisnssiessessanee s s sesensesestsseasss e ssananes 14
BAB 1. TINJAUAN LITERATUR .......cccovnsansaaa 16
II.1 Konsep Pertumbuhan EKONOMI ..o 16
I1.2 Teori Perdagangan Internasional ..........cccoccverimeenennneneecvesensceenenrans 19
I1.2.1 Konsep Daya Saifig .....ccomrcnsermennssenscscsissssss e sse e cescasnes 20
I1.2.2 Teori Perdagangan Internasional Kiasik .....ccccoiineiimiciiinnnnnee 21

I1.2.3 Teori Perdagangan Internasional Modern (Teor:
Heckscher-Ohlin) «.....o.ccviiirivemenvem s cvtemrcsnrasersessarsessnasressaeeas 22
11.2.4 Revealed Comparative Advantage (RCA) ..ooeeeerieciicieee 24
I1.2.5 Pengertian EKSPOL ..ovuviververeeeretems i s sinccssssesenssesssas eemsanere s o 26
I1.2.6 Pengertian Nilai TUKAT ...cc.ccceivimevevtmmeremrcereremrcess s s s sscene s 25
I1.2.7 Pengertian Country Size.........ccoooieieieceeeeececeereneec e seeneas 31
ix Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



I1.3 Penelitian Sebelumnya ... iiiemnesiirirerr s e s e esnaee e cerens 33
11.3.1 Studi Pengaruh Ekspor Cina ke Negara-negara Asia ............... 33
11.3.2 Studi Hubungan Antara Perdagangan Ekspor Negara

Swedia Dan Mitranya Dengaﬁ Volatilitas Nilai Tukar Dan

Tingkat Pendapatan (2005) ..o e 34

11.3.3 Studi A Gravity Study of the Proposed China-ASEAN
Free Trade ATEa ... s sr e s 35
11.3.4 Studi Export Performance of Developing Countries ................. 37
11.3.5 Studi The Determinant of Export Suppyl and Export Demand in
Two Developing Countries : Greece and Korea 1960-1988 ...... 38
11.3.6 Studi Hubungan Real Effective Exchange Rate (Reer) Dan
Pengaruhnya Terhadap Perdagangan D1 Ghana .........c.cccucen...... 40
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 42
II1. 1 Estimasi Model Gravity .......cuooicieoiecieevvseresaeesssssssasssnssssessias 42
1. 2 Spesifikasi Modele......... .t ..ol i i e eaee ceanessnmnnssne 43
HI. 3 Definisi Operasional Variabel dan Sumber Data........ccoccoeeniennaiicenc 45
H1.3.1Definisi Operasional Variabel ..., 45
TI1.3.28umber Data......c.ccoceereieaeeine it memeass s e ceec s e aeeesamessnnasmans 47
I11. 4 Metode Ekonometrika........c.occcecueeeraimcircececercrsscesmnrane s 48
II1.3.1Metode Analisis Data Panel..........c.ccommiiaininncnicnniiicnees 48

BAB IV. PROFILE EKSPOR PRODUK FURNITURE INDONESIA .... 51

IV. 1 Gambaran UMM ..ottt ee e e 51

IV. 2 Kapasitas Produksi .......ccoociccrrcennn i semss i ssesscsacacnence 53

IV. 3 Kinerja Ekspor Indonesia ........coccoveceecicncceceisseences e e ver e 56
1I1.3.1 Ekspor Fumniture Indonesia .......couvccirrernimennenmrercsneninenee 58

IV. 4 Negara Non Tradisional (LPEM 2003) .....ccccoiieiinnicens ceeeserncaren 59

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 63
V. 1 Hasil Model ESHIEST ......ccveveerirerreimerarnrssrsamssreesesessssameesanssessamsneancs 63

V. 2 Hasil Model Estimasi Wilayah Timur Tengah ......ccccoeciieecicrnvanennnes 64

X Universitas indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



V. 3 Hasil Model Estimasi Wilayah Afrika......cccoeecniiniicciicicreinecceen. 74

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 81
VL l'Kesimpulan ...................................................................................... 81
VI. 2 Saran dan Kebijakan Pemerintah............. i 83

DAFTAR PUSTAKA S 85

LAMPIRAN......ccoecimimmnenssninsssinsessrssssnannsnne 89

Xi Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Ekspor Non Migas Indonesia Ke Pasar Non Tradisional Menurut

WHAYAN e sssae e e 5
Tabel 1.2. Ekspor Hasil Hutan Indonesia (USS$ milyar) .........ccccoocnvnnnnnennece. 7
Tabel 1.3. 12 Negara Eksportir terbesar produk Fumiture di dunia selama
1996 — 2004 (datam Juta US$) oot 9
Tabel 4.1. Pengkodean produk furniture berdasarkan Harmonized System of
Codification (HS) ..ccocecieciciiisrers i cssemsssssesns e osssr s s e e n s sns e nnsanes 53
Tabel 4.2. Jumlah produsen industri furniture di Indonesia ........cco.eecciennneneen.. 54
Tabel 4.3. Kapasitas, Produksi dan Utilitas Industri Furniture Indonesia ......... 55
Tabel 4.4. Ekspor Kelompok Non Migas Menunut Komoditi Tahun 2001 -
2005 (Fob Ribu USD) ....cireiiirerienercirersssaienssasasssasssssisssssassmsmanaes 57
Tabel 4.5. Nilai Ekspor Meubel Dan Bagiannya Menurut Negara Tujuan
Utama Tahun 2001 - 2005 .....cccocoerieceeremcsistsisas e seesmeesemsssssssanasnans 59
Tabel 4.6. Daftar Negara Non Tradisional ..o viimii i vcevensteaes 60
Tabel 5.1. Hasil Estimasi Model Wilayah Timur Tengah ............co.c i 65
Tabel 5.2. Hasil Estimasi Model Wilayah Afrika .....ccccoooeevieieniicnnciece. 75
xii Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



DAFTAR GAMBAR
Grafik 1.1. Ekspor dan impor non migas Indonesia ke dunia dalam juta US$ ..... 1

Grafik 1.2. Negara Eksportir Furniture Terbesar dunia tahun 2004 ..................... 9
Grafik 1.3. Ekspor Fummture Indonesia dan Kompetitor di Asia tahun 2005
(dalam USS MILYAr) ..ot ses e e 10
Grafik 1.4. Impor dunia produk kayu furniture (by product), 1997-2001 ........... 11
Gambar 2.1. Permintaan Agregat dan Penawaran Agregat di Dalam Posisi
Ekonomi Makro yang Seimbang ........ccoocceeviiiiiniennincnnneececeneaes 17
Grafik 4.1. Nilai Ekspor Furniture/Meubel dan Bagiannya dari Indonesia ke
Dunia antara tahun 1996-2007 .......ccconiininies e 51
Grafik 4.2. Kapasitas dan Produksi Industri Fumniture Indonesia ...................... 55
Grafik 4.3. Pie Chart Komposisi Ekspor Non Migas Indonensia ........c.ccvceneeee. 56
Gambar 4.1. Peta Wilayah Afrika dan Timur Tengah ..o 61
Grafik 5.1. Sebaran data Pendapatan Perkapita Wilayah Timur Tengah ............ 67

Grafik 5.2. Ekspor Furniture (HS94) Indonesia ke Wilayah Timur Tengah ....... 68
Grafik 5.3. Negara pengimpor produk furniture ke wilayah Timur Tengah ....... 70
Grafik 5.4, Pertumbuhan Impor produk fumiture ke wilayah Timur Tengah ..... 71

Grafik 5.5. Pola Distribusi IMPOILIT ....ccccoveeeeieririeesisionreseeereeresssssnesesssasecssmanns 72
Grafik 5.6. Sebaran data Ekspor Fumniture (HS94) ke Wilayah Afrika .............. 77
Grafik 5.7. Sebaran data Average GDP Perkapita Wilayah Afrika .................... 77

i Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis minyak tahun 1980an menyebabkan Indonesia mulai mengatur
kembali strategi ekspommya. Melalui kebijakan Mei 1986 paradigman
perdagangan Indonesia mulai berubah yang sebelumnya “inward looking”
menjadi  “outward looking”. Ini berarti terjadi pergeseran dari strategi
industrialisasi yang melindungi industri dalam negeni dan persaingan produk
impor kepada industrialisasi berorientasi pada perdagangan bebas, perluasan
pasar dan semakin sedikitnya kebijakan yang bersifat proteksionis terhadap

industn dalam negeri.
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Grafik 1.1. Ekspor dan impor non migas Indonesia ke dunia dalam juta USS
Sumber : IS statistik (data diclah)

Berdasarkan statistik, perdagangan Indonesia-dunia sejak tahun 1981
hingga tahun 2006 memiliki trend positif sebesar 10.31 % per-tahunnya.
Sekitar tahun 1980, ekspor Indonesia berkisar US$ 23,4 juta dan impor USS$
16,6 juta. Fkspor meningkat hingga US$ 103,4 juta dan impor US$ 73,9 juta
pada tahun 2006. Pertumbuhan ekspor dan impor antara lain disebabkan oleh
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meningkainya volume ekspor dan harga satnan ekspor untuk beberapa
komoditi ekspor. Selain harga, pertumbuhan ekspor-impor tersebut juga
dipengaruhi oleh kondisi perekonomian global. Berdasarkan hal itu pemerintah
menargetkan pertumbuhan ekspor sebesar 11 % di tahun 2008. |

Produk ekspor Indonesia yang paling menonjol adalah komoditi (palm
' oil, coklat, kopi, teh, rempah-rempah, minyak goreng nabati, hasil-hasil laut,
karet alam) dan manufaktur (furniture, sepatu olah-raga dan sepatu kulit,
garmen dan tekstil}. Impor Indonesia masih didominasi oleh komoditas berupa
besi/baja, aluminium, pupuk, mesin pembangkit listrik, peralatan pertanian,
ferros-alloys, pig-iron, peralatan transportasi, dan produk kimia.

Jika dilibat dani data aktivitas perdagangan Indonesia dan tahun 1981
hingga 2006, secara garis besar menunjukkan trend positif. Tetapi bila
dicermati secara seksama terdapat penurunan aktivitas perdagangan Indonesia
akibat dari tegadinya krsis ekonomi dunia yang menyebabkan nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat terdevatuasi. Menurut Marshall-
Lerner condition, devaluasi dapat menyebabkan ekspor meningkat dan dapat
memperbaiki neraca perdagangan. Dalam jangka pendek, neraca perdagangan
mungkin mengalami defisit namun dalam jangka panjang dapat menjadi
surplus, hal ini dikenal dengan nama efek J-curve (Blanchard, 2003) sehingga
dalam jangka panjang devaluasi nilai mata uvang rupiah akan berpengaruh
positif terhadap kegiatan ekspor Indonesia.

Salah satu contoh sensitifnya hubungan antara kinerja perdagangan
internasional Indonesia terhadap krisis ekonomi global terjadi pada tahun 1986.
Aktivitas perdagangan Indonesia mengalami penurunan dan perlambatan akibat
ambruknya harga minyak dunia sehingga perekonomian dumia melambat dan
ketika krisis melanda Indonesia pada periode tahun 1997-1998, nilai ekspor
dan impor tidak mentngkat bahkan cenderung menurun.

Dari kejadian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa trend
perdagangan Indonesia dipenéaruhi oleh situasi perekonomian dunia. Penyebab
utamanya adalah produk ekspor Indonesia yang masth tertuju pada negara
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tradisional. Negara tujuan ekspor utama Indonesia seperti Amerika, Uni Eropa,
Jepang, China dan Inggris memiliki pangsa ekspor Indonesia sebesar 77,7 %
dari ekspor nasional dan 33 % lainnya ditujukan ke negara non tradisional.'
Oleh sebab itu, diperlukan lmgkah strategis guna mengantisipasi dampak
negatif kondisi pasar dunia dengan aktivitas perdagangan Indonesia seperti

decoupling pasar ekspor.

Untuk menembus pasar non tradisional atau emerging market Indonesia
memiliki keunggulan seperti letak geografis dan diversifikasi produk ekspor.
Dalam beberapa kurun waktu terakhir telah terjadi penmingkatan intensitas
kerjasama perdagangan Indonesia dengan negara-negara kawasan emerging
market seperti Eropa Timur dan Tengah, Amerika Latin,Timur Tengah dan
Afrika. Pada tahun 2003, volume perdagangan Indonesia dengan seluruh
negara di kawasan emerging markef meningkat sebesar 36,64 % dan USS.
1.169,19 juta (2002) menjadi US$. 1.597,57 (2003). Tercatat, Indonesia yang
pada umumnya memperoleh surplus pada tahun 2003 mengalami peningkatan
ekspor sebesar 13,4 % dari US$. 853,68 juta (2002) menjadi US$. 968,25 juta
(2003), sementara Impor dari kawasan emerging market meningkat sebesar 97
% dari USD 318,76 juta (2002) menjadi USD 639,5 juta (2003). Sedangkan
pada tahun 2006 ekspor Indonesia kekawasan tersebut mencapai US$ 11.8
miliar dan tahun 2007 diproyeksikan bisa naik 14,8 % menjadi US$ 13.5
miliar. Sedangkan untuk kawasan lainnya seperti Asia, Brasil, Eropa Timur,
Meksiko dan Chile, péda tahun 2006 ekspor Indonesia mencapai US$ 5,9
miliar, dan tahun 2007 diproyeksikan bisa naik 21,5 % menjadi US$ 7,2 miliar.

Menteri Perdagangan Indonesia, Marie [lka Pangestu mengatakan
bahwa terdapat beberapa negara yang menjadi eniry point bagi Indonesia untuk
memasuki pasar non tradisional. Dengan Turki yang merupakan salah satu
pintu gerbang memasuki pasar Uni Eropa telah dicapai kesepakatan untuk
meningkatkan kerjasama di bidang promosi, perdagangan, kawasan bebas, pos
(dalam bentuk kerjasama perangko), standar, serfa riset dan tenologi.
Sementara Mesir yang merupakan pintu gerbang perdagangan ke Afrika Utara

! Sumber : Dinas perindustrian dan Perdagangan Prov. DKI Jakaria ,
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telah dicapai kesepakatan untuk mengembangkan ketjasama di bidang promosi
perdagangan, jasa pertanian dan karantina, serta kerjasama kawasan bebas.
Sedangkan dengan Iran, yang merupakan salah satu pintu gerbang perdagangan
| ke kawasan Asia Tengah, kedua negara sepakat meningkatkan kerjasama
ekonomi-perdagangan yang komprehensif, promosi dan perlindungan investasi,

kelautan dan perikanan.

Upaya penetrasi pasar yang telah dilakukan Indonesia ke pasar non
tradisional seperti wilayah Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa Timur
sebagai berikut® :

1. Ekspor non migas Indonesia ke -39 negara-negara pasar non tradisional di
wilayah Asia periode Januari-Maret 2007 mengalami peningkatan sebesar
29,08% dibandingkan periode bulan yang sama tahun 2006. Peningkatan
ekspor terbesar terjadi ke Oman 80,48%, Qatar 124,08%, Myanmar
112,87%, Bangladesh 78,00%, Turki 76,95%, Nepal 75,74%, India
72,14%, Lebanon 68,10%, Yaman 63,55%, dan peningkatan lainnya
dibawah 50%. Walaupun secara keseluruhan eckspor ke wilayah ini
meningkat, namun ekspor ke beberapa nepara anggota mengalami
penurunan cukup besar yaitu ke Iraq 99,15%, Macau 84,77%, Jordan
65,69%, dan penurunan lainnya dibawah 40%.

2. Untuk ekspor nonmigas Indonesia ke-47 negara-negara pasar non
tradisional wilayah Afrika selama periode Januari-April 2007 mengalami
peningkatan 31,26% dibandingkan periode yang sama tahun 2006.
Peningkatan ekspor terbesar terjadi ke Tunisia 656,68%, Zambia 556,85%,
Sierra Leone 361,41%, Uganda 167,95%, Somalia 107,39%, Namibia
98,51%, Gambia 90,61%, Egypt 87,53%, Eritrea 79,12%, Commoros
70,50%, Zimbabwe 68,14%, Togo 63,71%, Kongo 56,44%, Cameroon
55,14%, Kenya 51,21%, dan peningkatan lainnya dibawah 50%.
Sedangkan penurunan ekspor 100% terjadi ke Zaire dan Burundi diikuti
Ethiopia 82,02%, Seychelles 61,29%, Guinea Bissau 43,33%, Guinea
41,57%, dan penurunan lainnya dibawah 40%.

2 Sumber: Departemen Perdagangan Luar Negeri (KPI) dan BPS (diolah)
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Kinerja ekspor non migas Indonesia ke negara non tradisional selama

lima tahun memiliki trend yang positif, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1.1. Ekspor Non Migas Indonesia Ke Pasar Non Tradisional Mcenurnt Wilayah

Nilai: US$ Jula
No | Kerjasama 2002 2003 2004 2005 2006
1 ASIA 14.491,43 16.421,10 20,063,10 24.479,93 40.323,16
2 Adrika 1.226,28 1.237,98 1.343,73 1.647,00 1.966,46
3 Augtralia dan lainya 1.252,14 1.294,48 1.385,43 1.374,01 1,911,58
q Amerika 1‘.231,49 1.351,76 1.548,88 1.774,49 2.249,57
5 Eropa 542,63 722,58 761,61 949,11 847,50
Total Eksp Non- 45.046,07 47.406,82 55.939,28 66.428,.36 79.589,15
Migas
Trend Januari - April Perubahan (%)
No | Kerjasama
2002-2006 2006 2007 Jan—Apr 07706
1 ASIA 27,71 8.597.30 11.097.47 29,08
2 Alrika 13.09 563,12 739,17 31,26
3 Australia dan lainya LI H 525,14 814,35 55,07
q Amerika 14,85 621,49 730,39 17,52
5 LCropa 12,35 319,45 42998 34,60
Total Eksp Non-Migas 1590 23.251,82 28394,06 22,12

Sumber : DepDag dan BPS (diolah)

Selain melakukan diversifikasi pasar ekspor, pemilihan produk ekspor

berdaya saing tinggi dan keunggulan komparatif menjadi kewajiban bagi

Indonesia untuk melebarkan pangsa pasar ekspor. Keunggulan produk

Indonesia dapat diukur dengan mempergunakan metode Revealed Comparative
Advantage (RCA). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edward
K.Y Chen (Aswicahyono, 1995), RCA merupakan indikator yang dapat
menunjukkan perubahan keunggulan komparatif yang disebut dengan indeks

unggulan/manfaat komparatif. Indeks ini menunjukkan perbandingan antara
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pangsa ekspor komoditas atas sekelmpok komoditas suatu negara terhadap

pangsa ekspor komoditas tersebut dari seluruh dunia.

Indonesia adalah nepara tropis yang memiliki keunggulan komparative
yaitu sumber daya alam seperti hutan tropis. Kondisi ini sangat menguntungkan
bagi sektor industri terutama sektor industri hutan. Hutan adalah sumber
pendapatan ekspor terbesar ketiga Indonesia di luar sektor minyak. Dalam
tahun 2003, nilai resmi ekspor kehutanan adalah US$6,6 miliar dan
merupakan 13,7% pendapatan ekspor non-minyak. Kayu lapis, kayu
gergajian, produk pengerjaan kayu lainnya dan kayu gelondongan
menghasilkan US$2,8 miliar; pulp dan  produk kertas menghasilkan
US$2,4 miliar dan furniture atau mebel US3$1,1 miliar (CIFOR 2004).

Hasil hutan yang menjadi salah satu komoditas ekspor Indonesia adalah
furniture dengan kode HS 94. Selain menggunakan kode HS, pembagian
produk dar komoditas furniture sering kali dikelompokkan berdasarkan jenis
bahan bakunya yaitu rotan dan bukan rotan.

Besarnya permintaan produk fumniture dapat dilihat dari besaran impor
terhadap produk tersebut. Impor dunia atas produk furniture kayu pada tahun
1997 sebesar US$ 26 milyar kemudian tahun 2000 meningkat menjadi US$
32.1 milyar dan berkembang secara perlahan sebesar US$ 33 milyar pada tahun
2001. Tetapi pada tahun selanjutnya perkembangannya memburuk akibat dari
melemahnya perckonomian dunmia antara tahun 2000 hingga tahun 2002. Secara
keselurvhan, dari tahun 1997 hingga tahun 2001 memiliki rata-rata
pertumbuhan impor sebesar 5.4%.

Keberhasilan peningkatan ekspor produksi hasil hutan yang dilakukan
oleh pemerintah tidak terlepas dari usaha pemerintah dalam membuat
kebijakan. Serangkaian kebijakan yang telah diterapkan selama periode
1980-2002, seperti larangan ekspor kayu bulat yang dimulai tahun 1980
secara bertahap dan berlaku penuh pada tahun 1985, pajak ekspor yang
tinggi terhadap kayu gergajian yang berlaku mulai November 1989,
pencabutan kebijakan larangan ekspor kayu bulat dan menggantinya dengan
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pajak ekspor vang tinggi (prohibitive export tax) terhadap kayu bulat yang
berlaku mulai Juni 1992, menurunkan pajak ekspor kayu bulat menjadi
maksimum 10% sebelum akhir Desember 2000 dan 0% pada tahun 2003,
telah berhasil mengembangkan industri kayu lapis dan kayu gergajian di
Indonesia serta merubah Indonesia dari eksportir kayu bulat terbesar di dunia
menjadi eksportir utama kayu olahan sehingga sektor kehutanan telah
menjadi salah satu sektor andalan penghasil devisa bagi negara dan sekaligus
merupakan kontributor yang sangat berarti terhadap produk domestik bruto
(PDB) (Simangunsong 2004).

Tabel 1.2. Ekspor Hasil Hutan Indonesia (US$ milyar)

1980 1985 1989 1920 1997 1998 1959 2000 2001 % Trend
1597-
2001

1,559.30 293 11.82 726 5 3952 64.86 352 387.13 111.09

260.33 344 87 819.09 143,66 249.49 258.81 54785 624.7 £01.84 1397

55.74 115001 270449 272493 341623 208386 223632 1988.03 183792 -7.57

0 0 46.1 70.34 532.52 68938 48798 72423 56325 53.97
04 277 140.7 115.78 754.8 1,i5254 144735 |,68848 129849 57.32
(1] 0 4237 81.22 527.15 252.06 85404 109114 103580 7251

) L8757 153151 3,764.37 3,142.69 548519 447617 565840 649268 592443
Sumber : FAQ dan ASMINDO

FAO melaporkan bahwa 83% nilal ekspor hasil hutan utama Indonesia
pada tahun 1980 adalah berasal dar ekspor kayu bulat, sedangkan nilai ekspor
kayu gergajian dan kayu lapis relatif sangat kecil. Kondisi ini mulai berubah
secara perlahan sejalan dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
tentang rekstriksi ekspor kayu bulat.

Untuk total ekspor produk kayu mengalami peningkatan selama kurun
waktu 1980 — 2000. Pada tahun 1980 total nilai ekspor hasil hutan sebesar US$
1,8 milyar dan meningkat sebesar US$ 6,49 milyar pada tahun 2000.
Komposisi produk hutan saat itu masih didominasi oleh playwood, log da
sawnwood sedangkan untuk produk kertas, wooden furniture dan pulp mulai
berkembang semenjak tahun 1985. Untuk produk fumiture pada tabun 1985
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tercatat sebesar US$ 42,3 juta dan meningkat pada tahun 2000 sebesar US$
1,091 milyar.

Diantara enam komeoditi hasil produk kayu, tingkat pertumbuhan ekspor
dalam kurun waktu 1997 - 2000, wooden furniture memiliki trend kedua
terbesar setelah komoditi log yaitu sebesar 72,51% dan diikuti oleh paper
(67,32%), pulp (53,97%), sanwood (13,97%) terakhir playwood dengan
pertumbuhan minus (7,57%). Untuk komoditi log memiliki pertumbuhan yang
cukup besar sekitar 111%, disebabkan pemerintah meniadakan peraturan pajak
ekspor yang diterapkan sejak tahun 1985.

Kontribusi ekspor hasil hutan terhadap total ekspor memiliki
kecenderungan yang sama dengan peningkatan total milai ekspor hasil hutan
(lampiran 1). Kontribusi ekspor hasif hutan meningkat dari 6.5% pada tahun
1985 menjadi 11.7% pada tahun 1997 dan kemudian turun kembali menjadi
9.4% pada tahun 2002. Hal sebaliknya yang terjadi apabila kita kaji kontribusi
nilai ekspor kayu olahan terhadap sektor industri dimana kontribusi itu turun

"dari 28.4% pada tahun 1985 menjadi 17.8% pada tahun 1997 dan turun lagi
menjadi 13.8% pada tahun 2002. Lebih lanjut, mulai tahun 1987 kontribust
nilai ekspor sektor kehutanan terhadap total ekspor sclalu lebih tinggi
dibandingkan dengan kontribusi mlai ekspor sektor pertanian terhadap total
ekspor Indonesia (Lampiran 2) {(Simangunsong 2004).

Perkembangan volume ekspor fumiture dunia disebabkan munculnya
beberapa negara eksportir yang memiliki kekuatan faktor produksi dan pangsa
pasar. Berdasarkan laporan nilai ekspor dunia antara tahun 1996-2004, muncul
12 negara terbesar eksportir furniture di dunia. Berdasarkan tabel (1.4)
Indonesia menempati urntan terbawah diikuti oleh Malaysia menempati pada
peringkat sepulub sedangkan Cina menempati peringkat dua setelah Italia.
Pada tahun 2004, pangsa pasar dunia Italia mencapai 14,18%, sementara Cina
sekitar 13,70% diikuti oleh Jerman, Polandia dan Kanada dengan pangsa pasar
dunia sebesar 8,43%, 8,38% dan 5,77%. Selama kurun wakin 8 tahun, negara
yang mengalami pertumbuban ekspor cukup tinggi adalah Cina sebesar US$ 8
milyar atau pertahunnya sekitar US$ 1,1 milyar, sedangkan Indonesia memiliki
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pertumbuhan yang relative lebih kecil sekitar US$ 0,08 milyar pertahunnya.

Tabel 1.3. 12 Negara Eksportir lerbesar produk Furniture di dunia selama 1996 —
2004 (dalam Juta USS)

LT 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004
8,316 8,125 7,967 8318 8,078 8324 9272 10,496
1,818 2,189 2,705 3,560 3,953 5350 7,278 10,133
3622 3917 4,051 4235 4217 4,522 5,324 6239
1,707 1,847 1,883 2,103 2383 2,752 3,691 4,722
2,703 3,279 3,796 4,465 4,068 4,027 4,091 4,268
2306 2426 2380 2,826 2,403 2,138 2351 2,048
1861 1872 L1797 4,727 1653 L819 2216 2568
1,753 2,026 2,030 2,055 1,865 1,882 2,127 2362

872 91l 1,019 1,032 1,229 1380 1,782 1936
[.I80 1,083 1361 1,552 1,344 1,452 L.577 1,851
1,278 1,278 1,400 1395 1,361 1361 £.579 716

FAndonesia 735 354 1,231 1,508 1,414 1,502 1,558 1,651
Sumber : ASMINDO (2006) (data UN, Eurostat dan CSIL)

Ttaly (14.18%)

China
{1369%)

Others,
31.55%

Germany (9.43%)

\— Potand (5,38%)

Canada,
(5, 7%)
Source : ASMINDO (dala UN, Evrosial end CSIE)

Grafik 1.2. Negara Eksporlir Furniture Terbesar dunia tahun 2004

Untuk wilayah Asia tercatat pada 2005, Cina menduduki peringkat
pertama yaitu sebesar US$ 14 milyar, Malaysiaperingkat dua sebesar US$ 1,8
milyar, Indonesia peringkat tiga sebesar US$ 1,79 milyar, Vietnam peringkat
empat sebesar US$ 1,61 milyar dan negara Asia lainnya sebesar US$ 60,8
milyar. Munculnya negara Cina sebagai pengekspor produk fumiture terbesar
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di dunia melebihi Italia dengan nilai ekspor sebesar US$ 14 milyar atau 18%
total ekspor fumniture dunia menjadi catatan tersendiri bagi kinerja ekspor
fumniture Indonesia. Kencangnya laju pertumbuhan ekspor produk furniture
Cina dapat menjadi ancaman dan peringatan bagi Indonesia untuk dimasa yang

akan datang.

B Malaysia;
1.8; 2%

Indonesia; 1,79;
/ 2%

.
2
T il B Viglnam;

1,61; 2%

Grafik 1.3. Ekspor Furniture Indonesia dan Kompelitor di Asia tahun 2005 (US$ milyar)
Sumber : ASMINDO (2006} (data UN, Eurostat al_ld CSIL)

Berdasarkan negara pengimpor, ada delapan negara pengimpor produk
furniture yang menyumbang 75% dari fotal impor dunia vaitu Kanada,
Belanda, Belgia, Jepang, Inggris, Prancis, Jerman dan Amerika.

Berdasarkan klasifikasinya, produk furniture terbagi dua produk utama
impor dunia yaitu other wooden furniture (35% dan total impor) dan seats
with wooden frames (22%). Kemudian diikuti oleh produk furniture lainnya
seperti jfurniture parts of all materials (14%), wooden bedroom furniture
(13%), wooden office and ktichen furniture (6%), sedangkan produk iainnya
seperti cane, osier, bamboo (1%) dan furniture of other materials like bamboo

(3%).
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Grafik 1.4. Impor dunia produk kayu furniture (by product}, 1997-2001
Sumber : COMTRADE

1.2 Rumusan Masalah

Produk furniture merupakan salah satu produk utama Indonesia
yvang dicetuskan dalam roadmap Deparemen Perdagangan tahun 2004-
2009. Poduk furniture memiliki tingkat pertumbuhan ekspor ke dunia
yang mencapai 7.5% pertahun dalam kurun waktu 2003-2006 dengan 8
negara tujuan utama peringkat teratas yaitu Amerika Serikat(30.3% tahun
2006), Jepang(10.7%), Belanda(6.8%), Perancis(5.4%), UK(5.2%) dan
Jerman (5%). Bila dilihat dari pangsa pasarnya, produk furniture

Indonesia masih tertuju ke negara tradisional atau negara-negara maju.

Aktivitas perdagangan yang tinggi ke negara tradisional perlu
diwaspadai karena renian terhadap kondisi perekonomian dunia.
Liberalisasi perdagangan membuat pasar di setiap negara memadi
terintegrasi sehingga kondisi ekonomi suatu negara (terutama raksasa
ekonomi dunia) akan berpengaruh terhadap kondisi negara yang saling
terhubung. Dengan kata lain, kondisi perekonomian dunia mempengaruhi
aktivitas pedagangan seluruh pegara. Salab satu contoh adalah ketika
terjadi krisis minyak tahun 1986. Krisis tersebut terjadi akibat turunnya
harga minyak secara tajam yang kemudian berdampak kepada

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



12

menurnnya aktivitas perdagangan dunia. Contoh lainnya adalah
melambatnya perekonomian dunia pada sekitar tahun 2001-2002 yang
diawali dari goncangnya perekonomian China yang berpengaruh terhadap
volume perdagangan dunia saat ifu. Selain itu resesi global tahun 2008
yang diawali krisis finansial di Amerika turut memukul aktivitas

perdagangan dunia.

Beberapa shock of economy yang terjadi di dunia turut berdampak
terhadap kinerja ekspor Indonesia terutama produk manufaktur seperti
furniture. Hal ini disebabkan tujuan pasar ekspor masih ke negara raksasa
ekonomi dunia yang memiliki fundamental ekonomi dan berpengaruh

terhadap perekonomian global.

Untuk mencegah penurunan aktivitas perdagangan (ekspor dan
impor) Indonesia sebagai akibat melambatnya perekonomian global, maka
strategi decoupling pasar ekspor harus diterapkan. Diversifikasi pasar
ekspor dapat dilakukan karena fenomena munculnya negara-negara
emerging market seperti negara di wilayah Timur Tengah (kaya akan hasil
minyak) dan Afrika (emerging market) dapat menjadi tujuan produk

ekspor Indonesia.

Dilatarbelakangi oleh permasalahan diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa faktor penunjang diversifikasi pasar ekspor
ke negara non tradisional. Peneliti mencoba untuk menganalisa kinerja
ekspor produk Indonesia ke negara non tradisional (Timur Tengah dan
Afrika) terutama untuk produk fumiture.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

L.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor produk furniture
Indonesia ke negara non tradisional terutama di wilayah Timur Tengah
dan Afrika. Faktor yang akan dianalisa adalah pertumbuhan
pendapatan perkapita Indonesia (GDPPer), perhimbuhan pendapatan
perkapita negara partner (GDPPPer), biaya transportasi yang

diproyeksikan sebagai jarak ekonomi dan nilai tukar.

. Mengetahui dampak daya saing produk furniture Indonesia atau RCA

terhadap ekspor Indonesia.

. Mengetahui keberhasilan dan kinerja promosi ekspor Indonesia ke

wilayah Timur Tengah dan Afrika.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan perumus‘a.n masalah maka hipotesis penelitian adalah:

. Perubahan pendapatan perkapita penduduk (GDPPer dan GDPPPer)

dikedua negara diharapkan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekspor furniture Indonesia.

. Jarak ekonomi yang diproyeksikan sebagai biaya transportasi

(trasportation of cost) berpengaruh negatif terhadap permmbuilan
ekspor fumiture Indonesia.

Perubahan nilai mata uang Indonesia terhadap mata uang parmer
dagang diharapkan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor
furniture Indonesia.

. Adanya pengaruh antara indeks Revealed Comparative Advantage

(RCA) dengan kinerja ckspor furniture. Diharapkan RCA memiliki
tanda positif terhadap pertumbuhan ekspor furniture.

. Promosi ekspor yang dilakukan oleh Indonesia diharapkan berpenganth

positif terhadap pertumbuhan ekspor furniture Indonesia.

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



14

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan yang

cukup berarti. Bagi dunia ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini akan

menambah literatur studi empiris mengenai pengukuran kinerja ekspor di

Indonesia mengunakan Gravity model sebagai metode pengukuran,

Sementara bagi pembuat kebijakan, dalam hal ini pemerintah, hasil

penelitian ini bisa menjadi salah satu masukan dalam perumusan

kebijakan-kebijakan dalam penentuan penetrasi pasar ke negara non

tradisional.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab 1

Bab II

Bab III

Pendahuluan

Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Hipotesis dan Sistematika Penulisan.
Kerangka Pikir Teoritis

Bab ini berisi mengenai Teori Perdagangan Intemnasional, Teori

Gravity Model, dan Penelitian Terdahulu.
Hipotesa dan Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan hipotesis yang akan diuji beserta alat uji
analisis untuk membuktikan hipotesis dan alat analisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang meliputi Hipotesa dan
Metodologi Penelitian dan terdiri dari;: Objek Penelitian,
Indentifikasi Variabel, Sumber Data dan Definisi Operasional
Variabel dan Metode Analisis.
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Bab IV Profil Negara Non Tradisional dan Produk Furniture

Bab imi berisi mengenai informasi mengena; profil wilayah Timur
Tengah dan Afrika sebagai negara non tradisional dan profil
produk furniture.

BabV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi mengenai hasil dan pembahasan dart pengujian
secara statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan analisa

ekonomi.
Bab VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diabil dari hasil
penelitian dengan data yang telah diuji dengan alat analisa

ekonometri dan ekonomi, dan keterbatasan dalam penelitian imi.
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BABII
TINJAUAN LITERATUR

Perdagangan telah berlangsung sepanjang sejarah kehidupan manusian dan
telah banyak dilakukan penelitian tentang perdagangan oleh para ekonom dunia.
Penelitian-penelitian tersebut telah melahirkan berbagai teori perdagangan
terutama teori perdagangan internasional, misalnya teori perdagangan
internasional “The Wealth of Nation” karya Adam Smith tahun 1776. Pada bab
berikut ini dijelaskan secara singkat teon-teori perdagangan internasional dalam

kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.

II.1 Konscp Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output agregat
sepanjang waktu. Pertumbuban ekonomi dapat diukur dengan
pertumbuhan output per-kapita atau output dibagi populasi. Alasan
penggunaan output per-kapita daripada output total adalah karena
perubahan standar hidup suatu negara ditunjukkan oleh perubahan output
per-kapita negara tersebut, bukan output total negara itu (Blanchard,
2003). Output dimaksud adalah Gross Domestic Product (GDP).
Perubahan pada GDP riil menunjukkan perubahan kuantitas produksi pada
harga konstan sehingga GDP riil dapat mengukur kesejahteraan ekonomi
lebih baik dibandingkan dengan GDP nominal (Mankiw, 2003). Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan pertumbuhan GDP
per-kapita riil(Gleniesita 2007).

Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan GDP per-kapita riil
merupakan suatu indikator perkembangan ekonomi. Jika dikaitkan dengan
negara yang sudah maju maka negara berkembang dikategorikan secara
umum sebagai negara yang memiliki pendapatan per-kapita rendah
ataupun memiliki  pertumbuhan pendapatan per-kapita rendah
dibandingkan dengan negara maju (Salvatore, 2004).

Secara umum GDP dapat diukur darti sisi penawaran, seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 2.1, titik perpotongan antara kurva permintaan
agregat dan kurva penawaran agregat adalah titik keseimbangan ekonomi

16 - Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



17

(equilibrium) yang menghasilkan suatu jumlah output agregat (GDP)
tertentu dengan tingkat harga umum tertentu.

Output agregat yang dihasilkan di dalam suatu ekonomi (negara)
selanjutnya membentuk pendapatan nasional. Apabila pada periode awal
(+=0) output adalah Y, maka yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi
adalah apabila pada periode berikutnya output = Y| , dimana Y, > Yo -
Melalui analisis gambar ini, dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi
bisa disebabkan oleh pergeseran kurva penawaran (AS;) sepanjang kurva
permintaan (bagian A) atau pergeseran kurva permintaan (AD);) sepanjang
kurva penawaran {bagian B) (Tambunan, 2001).
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Gambar 2.1. Permintaan Agregat dan Penawaran Agregat di Dalam Posisi Ekononi
Makro yang Seimbang

Bergesernya kurva AD kearah kanan disebabkan karena
meningkatnya pendapatan agregat (PN) yang terdiri dan permintaan
konsumen, perusabaan dan pemerintah sehingga bergesermnya kurva AD
menggambarkan meningkatnya permintaan dari sisi demand. Selain itu,
meningkatnya permintaan agregat juga menggambatkan penambahan
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output (Y) atau naiknya pertumbuhan ekonomi (PDB). Produk Domesttk
Bruto atau Gross Domestic Bruto (GDP) terdin atas empat komponen
yakni konsumsi rumah tangga (C}, investasi domestik bruto (pembentukan
modal tetap dan perubahan stok) dari sektor swasta dan pemerintah,(Iy),
konsumsi/ pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor netto, yaitu ekspor

barang dan jasa (X) minus impor barang dan jasa (M).

Sisi permintaan agregat di dalam suatu ekonomi bisa digambarkan

dalam suatu model ekonomi makro sederhana sebagai berikut :
Y=CH+Ilp+ G+ (XM) st aeeeerne e (2.1)

Persamaan (2.1) menggambarkan keseimbangan antara sisi penawaran
agregat (total output / PDB) dan sisi permintaan agregat yang terdiri atas

empat komponen tersebut.

Penambahan output (Y) atau GDP dapat dikatakan sebagai
pertumbuhan ekopomi. Pertumbuban ekonomi dapat dilihat dari sisi
permintaan agregat (AD). Perubahan terjadi karena adanya dorongan
peningkatan pendapatan yang membuat masyarakat semakin konsumtif.

Sedangkan dari sisi penawaran agregat (AS), pergeseran kurva AS
ke kanan mencerminkan penawaran barang dan jasa disebabkan adanya
perubahan teknologi (fechnological progress), peningkatan sumber daya

manusia (SDM), dan penemuan matenial-material baru uatuk produksi.

Melihat proses pembentukan output agregat (GDP), maka secara
hipotesis dapat diduga adanya suatu hubungan positif antara pertumbuhan
dan perubahan strukiur ekonomi. Dalam jangka panjang, pertumbuban
yang berkesinambungan mengakibatkan perubahan struktur ekonomi
melalui demand side effect (peningkatan pendapatan masyarakat) dan pada
gilirannya perubahan tersebut menjadi faktor pemice pertumbuhan
ekonomi (Salomo,M 2007).
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Teori Perdagangan knternasional

Proses globalisasi dan sisi ekonomi adalah suatu perubahan di
dalam perekonomian dunia yang bersifat mendasar atau struktural dan
akan terus berlangsung dalam laju yang semakin pesat. Perkembanga:i ini
meningkatkan kadar hubungan saling ketergantungan dan juga
mempertajam persaingan antar negara tidak bhanya dalam perdagangan
internasional tetapi juga dalam kegiatan investasi, finansial dan produksi.
Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin menipisnya batas-batas
kegiatan ekonomi atau pasar secara nasional atau regional, tetapi semakin
luas dan menjadi “satu” proses yang melibatkan banyak nepara

(Tambunan - 2005).

Perdagangan intemasional lahir dari proses dimana setiap negara
akan menghilangkan hambatan perdagangannya. Gain from frade
merupakan motivasi vyang melatarbelakangi kegiatan perdagangan
internasional. Perdagangan internasional memberi akses barang yang lebih
murah bagi konsumen dan pemilik sumber daya (resources) untuk
memperoleh peningkatan pendapatan karena menurunnya biaya produksi
(Appleyard, Field dan Cobb, 2006).

Perdagangan internastonal berdampak terhadap kemakmuran suatu
bangsa atau negara. Aktivitas perdagangan merupakan sarana untuk
meningkatkan kemakmuran masyarakat melalui proses. pertukaran.
Perdagangan  intemasional akan membawa efek spesialisasi dan
pembagian kerja suatu negara sehingga membawa efesiensi dalam proses
perdagangan. Gain from trade akan menciptakan perluasan pasar dan
diversifikasi produk serta peningkatan kualitas yang lebih baik, terciptanya
iklim persaingan yang sehat, sarana pemasukan modal asing, menigkatkan
teknologi dan sebagainya (Jhingan, 1994 dalam Mulyanto, 1999).
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I1.2.1 Konsep Daya Saing

Menurut Krugman dan Obstfeld (1994) konsep daya saing dalam
perdagangan internasional disebabkan karena dua alasan utama. Pertama,
setiap negara yang melakukan berdagangan memiliki produk dan
karakteristik yang berbeda sehingga dorongan untuk melakukan
perdagangan dilatarbelakangi oleh adanya usaha wuntuk mencari
keuntungan yang lebih baik. Kedua, negara yang melakukan perdagangan
memiliki tujuan untuk mencapai economic of scale dalam berproduksi
artinya, jika setiap negara hanya memproduksi sejumiah barang tertentu
maka mereka dapat menghasilkan barang-barang tersebut dengan skala
yang lebih besar dan efisien bila dibandingkan jika negara tersebut
memproduksi semua jenis barang.

Kedua alasan tersebut dalam dunia perdagangan internasional
dijelaskan dalam konsep daya saing. Konsep daya saing itu sendin
memiliki beberapa teori yang berawal dari teori konvensional hingga
modem, seperti teori keunggulan absolute (absolute advantage) dari Adam
Smith (teori klasik), teori keunggulan komparatif David Ricardo, teori
proporsi Hecksher — Ohlin, paradox Leontief dari Wassily Leontief dan
teori perminta impor dan penawaran ekspor dan [ain-lain.

Teori-teori klasik dan modern yang ada memiliki sejumlah
kelemahan, terutama yang berkaitan dengan beberapa asumsi-asumsinya
antara lain mengenai tenaga kerja yang dianggap sebagai faktor produksi
yang dominan dan bersifat homogeny. Namun kenyataannya, tenaga kega
tidak homogen melainkan berbeda menurut derajat pendidikan dan
keterampilan. Selain itu teori-teori itu juga tidak membahas pentingnya
teknologi. Padahal faktor teknologi ini yang paling berpengaruh terhadap
pola dan pertumbuhan perdagangan internasional sejak dekade 1970-an.
Keunggulan suatu negara dalam persaingan global selain ditentukan oleh
keunggulan komparatif yang dimiliki juga ditentukan oleh proteksi atau
kebijakan pemerintah dan keunggulan kompetitif (Lapipi, 2005).

Menurut Porter (1990) mengenai keunggulan kompetitif, bahwa
adanya keharusan bagi perusahaan atan negara untuk memiliki faktor-
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faktor pendukung yang dapat meningkatkan keunggulan komparatifnya
terutama teknologi, tingkat enfrepreneurship yang tinggi, tingkat
efisiensi/produktivitas yang tinggi dalam produksi, kualitas dan mutu yang
baik dari barang yang diproduksi, promosi yang luas dan agresif,
pelayanan teknikal yang baik, tenaga kerja dengan keterampilan yang
baik, etos kerja, kreativitas serta motivasi yang tinggi, skala ekonomi,
inovasi, diferensiasi produk, modal,sarana dan prasarana serta manajemen
yang baik dan proses produksi yang dilakukan. Porter menekankan bahwa
keunggulan kompetitif ditentukan oleh empat faktor yaitu: (1) keunggulan
komparatif, (2) permintaan pasar domestik baik kualitatif dan kuantitatif,
(3) struktur industri dalam negeri yang kuat, dan (4) struktur pasar dengan

persaingan bebas sepenuhnya.

Teori Perdagangan Internasional Klasik

Teori daya saing pertama kali dikemukakan oleh Adam Smith
dalam bukunya “Wealth of Nation” yang menjelaskan tengang “Absolute
Advantage”, yang sering discbut sebagai teori murni atau klasik dari
perdaganpan internasional. Teori ini memiliki ide dasar bahwa
setiapnegara akan memperoleh manfaat perdagangan internasional (gain
from trade) karena melakukan spesialisasi dalam produksi dan
mengékspor barang tersebut jika negara itu memiliki keunggulan mutlak
(absolute advantage), serta mengimpor barang jika negara tersebut tidak
memiliki keunggulan mutlak (Tambunan, 1996). Efisiensi dalam
penggunaan faktor produksi seperti tenaga kerja, proses produksi dan
bahan baku sangat menentukan keunggulan atau tingkat daya saing.
Tetapi, teori ini memiliki suatu kelemahan, yaitu bahwa perdagangan
internasional antar dua negara hanya akan terjadi apabila keduanya
mendapatkan manfaat dalam melaksanakan perdagangan dan ini hanya
bisa terjadi jika masing-masing negara memeiliki keungguian absolu yang
berbeda. Sedangkan dalam kondisi sesungguhnya keadaan tersebut sulit
ditemukan secara ideal. _
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Teori ini mendapatkan kritikan sekaligus penyempurnaan teori
keunggulan absolute dari J.S Mill dan David Ricardo dengan teori
“Comparative Advantage”. Dalam teor ini dijelaskan bahwa suatu negara
akan melakukan spesialisasi pada ekspor suatu barang tertentu dimana
negara tersebut memiliki  keunggulan comparative (Comparative
advantage) terbesar dan mengimpor barang yang memiliki kerugian
komparatif. David Ricardo membangun teori ini berdasarkan nilai tenaga
kerja (theory of labor value) bahwa nilai atau harga suatu produk
ditentukan dan kinega produksi yang diperlukan untuk membuat suatu
produk. Untuk itu dapat dikatakan suatu negara akan melakukan ekspor
komoditi yang memiliki keunggulan relafive atau biaya relative produksi
yang lebih rendah dari negara lain (Heller, 1973). Efisiensi suatu negara
ﬁdak hanya dipengaruhi oleh produktiviias tetapi dipengaruhi oleh upah
buruh dan nilai tukar (exchange rate). Oleh karena itu, perubahan dalam
tingkat upah dan nilai tukar sangat mempengaruhi perdagangan
internasional. Kemudian teori Ricardo dikembangkan oleh Hekscher-Ohlin
yang melibatkan lebih dari satu faktor produksi dalam menentukan
keunggulan komparatif.

Teori Perdagangan Internasional Modern (Teori Heckscher-Ohlin)

Teori lain yang menjelaskan mengenai pola perdagangan
dikemukakan oleh Heckscher — Ohlin (Teori H-O) atau biasa disebut
proporsional faktor (factor proportion) atau teor ketersediaan faktor
(factor endowment). Teori ini memiliki konsep dasar bahwa perdagangan
internasional terjadi karena opporfunity cost berbeda antara kedua negara
tersebut. Setiap negara dalam melakukan kegiatan perdagangan ekspor dan
impor selalu mempertimbangkan opporfunify cos! yang merupakan
cerminan dari faktor produksi seperto tenaga kerja, modal dan bahan baku
yang dimiliki. Sechinggak ketersediaan faktor produksi menjadi
pertimbangan utama dan keputusan suatu negara dalam melakukan ekspor

dan impor suatu barang.
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Dalam teori ini menjelaskan bahwa ketersediaan faktor produksi
terbagi menjadi dua yaitu ketersediaan tenaga kerja dan bahan baku. Suatu
negara dikatakan padat tenaga kerja, jika biaya tenaga kerja merupakan
bagian terbesar dari nilai barang tersebut dibandingkan dengan biaya
faktor produksi lainnya. Kualitas sumber daya seperti pendidikan yang
dimiliki oleh tenmaga kerja menjadi fokus utama Sedangkan negara
dikatakan memiliki faktor produksi berlimpah (untuk tenaga kerja
misalnya) jika rasio dari tenaga kerja terhadap faktor lainnya lebih besar
dibandingkan rasio dari negara mitranya. Ketersediaan bahan baku dan
modal adalah fokus utamanya.

Heckscher-Ohlin (H-O) mencoba menjelaskan pola perdagangan
dunia dengan fokus perhatian tentang terjadinya perbedaan harga antar
negara, sebelum negara tersebut melakukan perdagangan di antara mereka.
Secara teoritis perdagangan tejadi karena adanya perbedaan harga yang
mencerminkan opportunity cost dalam faktor produksi. Heckscher-Ohlin
(H-O) memperkenalkan konsep tentang fakior proporsi dalam penggunazn .
faktor produksi sebagai dasar dari perbedaan biaya komparatif.

Menurut teoni faktor proporsi, perbedaan keunggulan komparatif
suatu negara disebabkan karena adanya faktor endowment setiap negara.
Faktor endowment yang dimaksud model H-O adalah faktor tanah, faktor

manusia dan faktor modal.

Menurut Franklin (1990) faktor endowment terbagi dalam tiga yaitu
faktor tanah atau natural resources, terdiri dari banyak elemen dari sumber
alam yang memberikan kontribusi untuk memproduksi barang dan jasa.
Natural resources bisa diklasifikasikan menjadi lahan pertanian, hutan,
perikanan, dan sumber mineral.

Kedua, fakior manusia dimana faktor endowment manusia
mencakup kuantitatif dan kualitatif. Di negara terbelakang dan miskin,
tenaga kerja yang tersedia adalah tenaga kerja tanpa keahlian (Unskilled
Labor.) Sedangkan tenaga kerja di negara maju seperti Amerika dan

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



.24

24

Jepang adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian dan banyak bekerja di
sektor industri. Sehingga untuk mengukur perbedaan kualitas internasional
dari faktor tenaga kerja bukan hal yang mudah namun itu penting.

Ketiga adalah modal, modal merupakan faktor dinamis terpenting
dari produksi. Ekonomi akan menjadi lebih produktif dengan kenaikan
penawaran dari modalnya relatif terhadap faktor pemawaran dan dengan
peningkatan kuwalitas dari modalnya. Karena penawaran dan pemberi
investasi rendah, maka dalam jangka panjang tingkat suku bunga akan
meningkat walaupun aliran investasi dari negara maju, hal ini terjadi
karena tingkat rata-rata tabungan di negara maju lebth tinggi sehingga
negara maju akan mendapat bagian keuntungan yang tinggi pula. Investasi
internasional bisa menjadi tambahan investasi domestik, yang seharusnya
membawa respon utama dari penjumlaban keuangan untuk negara yang

memiliki modal.

Pada saat ada aliran dana masuk maka akan berakibat pada
meningkatnya permintaan pada negara tuan rumah sehingga terjadi capital
inflow. Dengan adanya capital inflow akan memacu efek term of trade.
Krugman (1994) pendapatan yang tinggi memiliki elastisitas terhadap
ekspor dari negara dengan pertumbuhan variasi dan barang dari

perekonomian ini.

Revealed Comparative Advantage (RCA)

Metode ini pertama kali diperkepalkan oleh Balasa pada tahun
1965 yang bertujuan untuk mengetahui keunggulan komparatif yang
dimiliki suatu negara. Metode ini dilandasi oleh asumsi bahwa dalam suatu
perdagangan antar negara memiliki sifat keunggulan komparatif dari
nepara-negara tersebut. Metode ini menggunakan cara menghitung pangsa
nilai ekspor suatn produk terhadap total ekspor suvatu negara yang
kemudian dibandingkan dengan pangsa nilai produk tersebut dalam
perdagangan dunia. Tujuannya adalah untuk mengukur kinerja ekspor
suatu produk dad suatu negara. '
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Semakin besar nilai RCA suatu produk yang diekspor oleh suatu
negara akan menunjukkan keunggulan komparatif yang dimikili oleh
negara tersebut. Dengan kata lain negara yang memiliki nilai RCA unfuk
suatu produk komoditas tertentu, maka negara tersebut mel_akukan
spesialisasi produk ekspor tersebut.

Adapun rumus RCA. dapat dilihat dibawah sebagai berikut (Balasa

1989):
X /X, X. /X,
RCA=—2L—71 RCA=—32—=2
ay /X W atau X.f /XW
Di mana:

X;; = Nilai ekspor komoditi i dari negara j
X; = Total nilai ekspor negara j

Xiw= Nﬂai ekspor komoditi 1 dari dunia
Xw = Total nilai ekspor dunia

RCA dapat dihitung baik untuk volume maupun nilai ekspor
komoditi tertentu.  Nilai RCA lebih besar dari satu (RCA >1)
menggambarkan bahwa pangasa komoditi i di dalam ekspor total suatu
negara j lebih besaR daripada pangsa rata-rata ekspor komoditi dari semua
negara di dunia. Artinya negara tsb lebih berspesialisasi memproduksi
kelompok komoditi tsb. Sebaliknya RCA kurang dar satu (RCA < 1),
menunjukkan bahwa negara tsb tidak mempunyai keunggulan komparatif
untuk komoditi tertentu. Sedangkan RCA sama dengan satu menunjukkan
bahwa negera tsb memiliki tingkat keunggulan komparatif yang setara

dengan negara-negara urnurmnya di dunia.

Alat apalisis RCA memiliki beberapa kelemahan yang paling
mendasar adalah asumsi bahwa setiap negara dianggap mengekspor semua
komoditi (Bowend 1983), kelemahan kedua adalah indeks RCA memang
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dapat menjelaskan pola perdagangan yang telah dan sedang berlangsung,
namun tidak dapat menjelaskan apakah pola tersebut sudah optima, selain
itu juga tidak dapat mendeteksi dan memprediksi produk-produk yang
berpotenst di masa akan datang. _

Pengertian Ekspor

Perdagangan yang dilakukan antar negara terjadi sebagai akibat
adanya usaha untuk mendapatkan gain from frade. Sifat dasar manusia
untuk mencari keuntungan dar aktivitas perdagangan, karena usaha untuk
mendapatkan kesejahteraan yang maksimal. Selain itu perdagangan juga
dapat memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara dan membantu
berbagai usaha untuk melakukan pembangunan demgan meningkatkan
peranan yang mempunyai keunggulan kompetitif karena efesiensi dalam
faktor produksi (Todaro,1998).

Ekspor merupakan represetasi dari nilai suatu barang dan jasa.
Nilai dari faktor jasa (seperti pencrimaan investasi dan pembayaran tenaga
kerja luar negeri) dikeluarkan dari pengertian ini. Menurut teori suatu
komoditi pada suatu negara terjadi karena adanya kelebihan penawaran
domestik, akibat harga relatif domestik lebih murah apabila dibandingkan
dengan harga di negara lain. Dengan adanya harga yang lebih mahal di
negara lain, yaitu pada pasar internasional, maka penawaran komoditi di
negara tersebut akan beralih ke pasar internasional yang berupa ekspor,
yang nantinya akan mendorong ekspornya. Penigkatan ekspor tersebut
akan berpengaruh di dalam negeri yaitu dengan bertabahnya pemasukan
devisa ke negar tersebu dan dapat memperbaiki neraca pembayaran

{balance of payment)(Solomo,M, 2007).

Ekspor dapat dirumuskan menjadi :
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Di mana :

X = Ekspor
Px = Indeks harga-hargabarang ekspor di luar negeri

Pb = Indeks harga-harga umum di dalam negeri

Berdasarkan persamaan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa ekspor sangat dipengaruhi oleh harga intemasional. Apabila harga
internasional suatu produk naik akan langsung mempengaruhi ekspor.
Tetapi untuk mendapatkan titik keseimbangan antara harga dan ekspor
turut dipengaruhi oleh kekuatan permintaan akan ekspor. Elastisitas
permintaan suatu negara tertentu dapat ditentukan berdasarkan faktor
share (pangsa) dalam pasar internasional, schingga dengan demikian
peningkatan penawaran ekspor perlu mempertimbangkan hal tersebut.

Ekspor selain memiliki hubungan langsung dan kuat terhadap nilai
mata uang ternyata juga dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto (PDB).
Pertumbuhan PDB dapat direpresentasikan sebagal pertumbuhan laju
perekonomian dari suatu negara. Telah diketahui bahwa salah satu elemen
pembentuk PDB adalah ekspor dan impor. Sehingga akan erat kaitannya
dengan kegiatan perdagangan interasional

Ahh ekonomi dunia seperti Ricardo, Smith dan Mill telah
membuktikan perdagangan internasional memiliki hubungan langsung dan
mempengaruhi  pertumbuhan  ckonomi  suatt  negara. Ricardo
mengemukakan bila suatu negara sudah dalam keadaan tingkat
kesempatan keja yang penuh, maka pedagangan luar negeri akan
memungkinkan negara tersebut menikmati tingkat konsumsi yang lebih
tinggi dari tingkat konsumsi pada kesempatan kefja yang penuh. Smith
dan Mill mengemukakan keuntungan lain yang dimiliki oleh suatu negara
lewat perdagangan luar negeri yaitu kemampuan negara tersebut untuk
melakukan ekspansi ke pasar luar neger.

Keterkaitan ekspor dan PDB bergantung dari faktor yang
menyebabkan perubahan PDB bisa saja begalan tidak seiring dengan
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ekspor, terutama bila kepnaitkan output dibarengi dengan kenaikan
permintan agregat di dalam negeri. Jadi, penurunan ekspor dapat
dikarenakan terjadinya kenaikan yang signifikan dari permintaan luvar
negeri. Apabila PDB naik karena bertambahnya output yang disebabkan
kenaikan permintaan agregat sektor dalam negeri, kemungkinan besar
akan disertai perubahan volume ekspor. Penurunan volume ekspor
dikarenakan output menjadi lebih banyak diserap oleh pasar dalam negen
atau domestik.

Menurut krugman (2004), Pendapatan nasional dipengaruhi oleh

net ekspor-impor yang dijelaskan dalam persamaan sebagai berikut:

Y=gl /ENCENL . W S N B (2.3)

Dari persamaan diatas dapat diketahut hubungan fotal output (Y)
atau PDB, semakin besar ekspor yang dilakukan akan meningkatkan PDB
suatu negara. Keberhasilan ekspor tergantung dari beberapa hal seperti
tujuan pasar ekspor, promosi ekspor kapasitas produksi dan daya saing
produk yang dihasilkan.

Di sisi Iain ada dua kekuatan eksogen yang dapat membuat volume

ckspor bervariatif secara positif dengan PDB, yaitu (Solomo,M. 2007) :

> Perluasan sisi penawaran atau pengurangan biaya yang
terjadi karena adanya peningkatan produktivitas perubahan
kelembagaan yang menurukan harga, atau pergeseran sisi
penawam lainnya. Apabila pendapatan nasional meningkat
karena pengaruh-pengaruh seperti itu, maka peningkatan ini
akan disertai oleh peningkatan ekspor, karena penurunan
harga merupakan keungguklan komparatif yang lebih besar
bagi negara.

»> Negara dapat mengalami kenaikan permintaan luar negeri
terhadap ekspornya yang memungkinkan baik ekspor
maupun peninpgkatan PDB.
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Selain i1tu Semakin cepat ekspor berkembang semakin besar devisa
yang dihasilkan. Semakin besar devisa yang di dapat maka akan semakin
besar kemampuan untuk mengimpor. Barang-barang yang aka di impor
sendiri merupakan barang yang masih diperlukan untuk pembangunan
berupa barang-barang, modal, mesin-mesin, alat-alat, dan lain-lain. Selain
itu mengimpor bahan-bahan baku dan bahan setengah jadi yang sekiranya
diperlukan oleh industri di dalam negeri. Jadi, dengan meningkatkan
kemampuan untuk mengimpor berarti bahwa kemampuan untuk

mengadakan investasi di dalam negeri juga semakin besar.

Myint, dalam bukunya “Export and Economic Development of Less
Developed Countries Economic Growth and Resources”.1975.
menafsitkan export led growth dengan menunjukan pada tingkat yang
menyatakan bahwa perluasan ekspor adalah penyebab pembangunan
ekonomi. Mekanisme export led growth beroperasi dalam tiga bentuk.
Pertama, perluasan ekspor akan menigkatkan keuntungan langsung dari
perdagangan dan membantu kelancaran pembangunan ekonomi. Kedua,
ekspor memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi terutama
melalui  penyediaan devisa bagi negara-negara berkembang untuk
pembalian barang-barang modal dan input lainnya dari luar negeri. Ketiga,
perdagangan yang lebih bebas dan perluasan ekspor secara tidak langsung
memberikan pengaruh terhadap eduktif suatu perekonomian terbuka,
mempermudah penyebaran kebutuhan-kebutuhan dan kegiatan baru,

teknologi baru, dan organisasi ekonomi yang baru.

Pengertian Nilai Tukar

Nilai tukar atau kurs didefinisikan sebagai harga dan mata uang
asing dilihat dari vang domestik (Blanchard, 2003). Perubahan nilai tukar
ini menurut Paul Krugman dan Obstfelt dapat dibedakan menjadi dua yaitu
depresiasi dan apresiasi. Depresiasi adalah penurunan harga mata vang
domestik terhadap mata uang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan
harga mata uang domestik terhadap mata vang asing. Bila kondisi lain
tetap (ceteris paribus), maka(Kudiarto, 2008) :
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o Depresiasi mata uang suatu negara membuat harga barang-

barangnya menjadi lebih murah bagi pihak luar neger.

» Apresiasi mata vang suatu negara menyebabkan harga barang-

barangnya menjadt lebih mahal bagi pihak luar negeri

Pengertian nilai tukar dapat dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal adalah harga relatif mata
uang antar dua negara. Dengan demikian jika nilai tukar rupiah terhadap
US$ adalah Rp. 10.000 per US$ maka kita dapat menukar 1 US$ dengan
rupiah sebesar Rp. 10.000 di pasar valuta asing. Sementara itu, nilai tukar
riil adalah harga relatif dari suatu barang diantara dua negara. Dengan
demikian nilai tukar riil menunjukkan suatu nilai tukar barang di suatu
negara dengan negara lain. Nilai tukar riil ini senng disebut dengan istilah
term of trade(Kudiarto 2008).

Nilai tukar riil svatu negara akan berpengaruh terhadap kondisi
perekonomian makro suatu negara. Pengaruh ini dapat dirumuskan
menjadi suatu hubungan antara nilai tukar riil dan ekspor netto (Mankiw,
2003).

B G T 2L YUY )

Persamaan diatas menggambarkan ckspor netto dibentuk dari nila:
tukar riil sehingga nilai tukar riil yang rendah akan menyebabkan barang
domestik relatif lebih murah. Oleh sebab itu konsumen domestik akan
mengkonsumsi barang domestik dan mengurangi konsumsi barang luar
negeri. Begitupula jika terjadi keaadaan sebaliknya, ketika nilai tukar riil
naik. Harga relatif barang domestik akan lebih mahal dibandingkan harga
relatif barang impor, sehingga konsumsi barang impor akan naik dan

mengurangi konsumsi barang domestik.

Neraca perdagangan suatu negara sangat dipengaruhi oleh keadaan
dari npilai mata nangnya. Bila terjadi pergerakan nilai mata vang akan
berpengaruh langsung terhadap konsumsi dan kegiatan ekspor — impor.
Pergerakan nilai mata uang juga dipengaruhi oleh elastisitas dari suatu
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barang, baik itu barang impor atau ekspor. Semakin elastis dari barang
tersebut maka akan mempengaruhi pergerakan nilai mata uang. Dapat
dicontohkan misalkan elastisitas barang impor atau barang ekspor terhadap
harga adalah elastis, maka devaluasi atau depresiasi dépat mendorong

ekspor dan mengurangi impor.

Mekanisme pengaruh perubahan nilai tukar riil terhadap neraca

perdagangan dapat dilihat pada persamaan berikut (Batiz dan Batiz, 1994):
T=MDs (g VL %) - gM( g, ¥D) wrrreereeeccnnn. 2.5)

Depresiasi nilai tukar domestik meningkatkan rasio harga dalam negeri
dan harga luar negeri (q) sehingpa akan meningkatkan ekspor (M*
meningkat) dan menurunkan impor (M berkurang). Apabila @ meningkat,
maka harga barang dalam negeri akan lebih rendah daripada harga barang
asing, sehingga negara lain dan dalam negeri lebih memilih barang dalam

negeri, Hal ini akan meningkatkan neraca perdagangan (Kusumadewi

2007).

Pengertian country size

Literatur menpgenai pengukuran afau besarnya suatu negara
(country size) dilakukan oleh Alesina et al. (2003), penclitian yang
dilakukan mempertimbangkan berbagai hal seperti pengukuran scale yang
berhubungan dengan domestic market size, niisalkan size of country
ataupun size of naional economy. Menurut Alesina et.al (2003) country
size dapat diukur dengan log total GDP maupun log total populasi, dengan
tujuan untuk menangkap ukuran ekonomis maupun ukuran kependudukan

(demographic size).

Menurut Gleniesita (2007), size mempunyai keuntungan sebagai
berikut: (1) ada economies of scale dalam produksi barang publik, dalam
hal ini biaya per kapita barang publik di negara besar lebih rendah, dimana
lebih banyak pembayar pajak; (2) negara besar (baik dalam hal populasi
maupun produk nasional) lebih kecil kemungkinan terkena agresi; (3)
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negara besar lebih baik dalam menginternalkan eksternalitas di daerah-
daerahnya; (4) negara besar lebih baik dalam menyediakan asuransi
daripada jika suatu daerah berdini sendirni ketika terkena shock dimana
pasar modal dunia tidék terintegrasi sempurna; (5) negara besar dapat
membangun skema distribusi pendapatan setelah pajak dari dacrah kaya ke
daerah miskin lebih baik daripada daerah yang independen; dan (6) adanya

peran market size.

Literatur yang berasal dari Romer (1986), Lucas (1988), hingga
Grossman dan Helpman (1991), seperti terdapat dalam Alesina et al.
(2003) telah menekankan bahwa keuntungan dari ukuran adalah dalam hal
eksternalitas positif yaitu dalam alumulasi human capital dan penyaluran
pengetahuan maupun teknologi, atau dalam hal increasing returr to scale
yang melekat pada penemuan teknologi atau pengetahuan. Lucas (1988)
mempunyai kontribusi terhadap teori pertumbuhan dalam hat
penekanannya pada akumaulasi human capital sebagai alternatif sumber
dari suatu pertumbuhan. Sumber utama akumulasi human capital yaitu
pendidikan atau education dan learning by doing, dimana akumulasi

human capital melalui pendidikan mendapatkan perhatian yang besar.

Selain itu, terdapat pula model yang fokus pada keuntungan size
dengan model “fake-off” atau “big push™ dan industrialisasi, dimana fase
take-off ditandai dengan transisi dari pertumbuhan ekonomi yang lambat,
constant returns to scale technology ke endogenous growth, increasing
returns o scale technology. Pada model yang bervariasi itu, size
merepresentasikan stok individu, dengan kemampuan daya beli dan
pendapatan, yang berinteraksi di dalam pasar (marker). Dalam model
dengan increasing returns to scale, marke! size tergantung pada country
size dan trade policy regime. Namun, disamping keuntungan-keuntungan
tadi, size juga mempunyai kerugian yaitu jika negara menjadi lebih besar
dan lebih besar lagi, maka biaya administratif dan congestion cost dapat
melebihi keuntungan-keuntungan tersebut di atas. Oleh sebab itu size of

country mempunyai efek positif terhadap economic performance.
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PENELITIAN SEBELUMNYA
Studi Pengaruh Ekspor Cina ke Negara-negara Asia

Eichenreen (2004) melakukan sutd: tentang pengaruh ekspor Cina
ke negara-negara Asia, dengan mempergunakan metode gravity model.
Penelitian ini menggunakan data panel dengan mengikutsertakan sebanyak
13 negara eksportir dan 180 negara importer dengan periode waktu 1990
hingga 2002. Model yang dipergunakan oleh Eichenreen adalah model
double - log, model yang dipergunakan sebagai berikut :

In(Xij) = B0 + B1In(Xcj)+B2In( Y1) + B3In(Y]) + P4In(YCi) + B5In(YCj)+
Bé6In(land areasij)+p71n(Distij) +B8Dlangij +B9Dlandlockedij +
B10Dislandij +{i11Dlandborderij +Bi12Dwarij +B13Dcolij+ ¢

....................... (2.6)

dimana

Xij Nilai ekspor i ke j Dlang dummy bahasa

Xcj Nilai ekspor Cina ke j DLandlocked dummy wilayah

Y PDB riil Disland dummy kepulauan

¥YC PDB perkapita Dlandborder  duminy perbatasan

Land areas luas area Dwar Dummy negara merdeka
seielah1945

Dist Jarak Deol Dummy hubungan
kolonial

Estimasi dari model tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
PDB riil dan PDB perkapita negara tujuan ekspor Cina berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekspor perdagangan Cina. Variabel
jarak dan bahasa berpengaruh signifikan dan memiliki tanda negative
untuk jarak dan positif terhadap perdagangan.
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I1.3.2. Studi Hubungan Antara Perdagangan Ekspor Negara Swedia Dan
Mitranya Dengan Volatilitas Nilai Tukar Dan Tingkat Pendapatan
(2005)

Studi yang dilakukan oleh Manuchehr dkk, ditujukan untuk mclihat
hubungan antara perdagangan ekspor negara swedia dan mitranya dengan
volatilitas nilai tukar dan tingkat pendapatan. Penelitian ini menggunakan
mode! panel data dengan waktu penelitian dari tahun 1960 — 2001 disini
menunjukan bahwa elatisitas harga yang diindikasikan melalui depresiasi
nilai tukar akan menunjukan penurunan nilai impor dan akan
meningkatkan nilai ekspor artinya elastisitas harga terhadap impor < 0 dan
ekspor > 0, sedangkan elastisitas pendapatan akan menunjukan nilai
positif. Adapun model yang dipergunakan dalam penelitian sebagai

berikut,

INExp.. = g+ o INYead Qo LN B Uin et ee et (2.7)
Indmp: = Bo+ B1InSw.4 Ba LN EiiF Uinveieceeeeeeciiee e nneeesins (2.8)
dimana :

Exp; adalah real expor swedia ke negara 1 dalam waktu t,
{mp;. adalah real impor swedia dari negara 1 dalam waktu t,
Y. adalah pendapatan real (GDP Real) dari negara i dalam waktu ¢,
Sw.  adalah pendapatan real (GDP Real) Swedia dalam waktu t

adalah real nilai tukar (Exchange rate real ) antara swedia dengan
negara i dalam waktu t,

Menurut penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara pola perdagangan dengan tingkat elastisitas dari bilateral
price (exchange rate} dan pendapatan penduduk swedia. Ketika terjadi
depresiasi maka akan meningkatkan nilai ekspor dan menurunkan nilat
impor, dengan kata lain aktivitas ekspor memiliki elastisitas positif dan
impor sebaliknya yaitu negatif. Selain berhasit membuktikan hubungan
antara exchange rate dengan kegiatan ekspor dan impor, penelitian ini juga
berhasil membuktikan hubungan antara kegiatan ekspor dan impor dengan
tingkat pendapatan. Semakin meningkat pendapatan maka nilai ekspor

maupun impor akan meningkat. Pepelitian ini hanya berasumsi dan
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mengestimasi negara mitra dagang sebagal negara yang mempunyai

hubungan perdagangan bilaterai.

Studi A Gravity Study of the Proposed China-ASEAN Free Trade Area

Penelitian yang dilakukan oleh Robert (2004) yang bertajuk A4
Gravity Study of the Proposed China-ASEAN Free Trade Area, bertujuan
untuk menjelaskan pola perdagangan Cina dengan negara-negara ASEAN
yang tergabung dalam Cina and ASEAN Free Trade Area (CEFTA).
Roberts, ingin mengetahui apakah pembuatan wilayah Free Trade Area
antara Cina dan negara ASEAN mampu menaikkan kesejahteraan negara-
negara berkembang di ASEAN. Penclitian ini menggunakan data panel
dengan periode 4 tahun antara tzhun 1996-2000 dan jumlah individu
observasi 6 negara seperti Laos, Viemam, Myanmar, Camboja, Indonesia
dan Singapura. Adapun model yang dipergunakan oleh Roberts adalah
sebagai berikut:

logTE, = B, + B, log(GDF)) + B, log(GDP, ) + B, log(pcGDF)) +
B, log(pcGDP,) + 3, log(inter _caftadist) + fJ; log(peGDPdiff;) + g,

T F Adalah Trade flow yang direpresentasikan scbagai nilai total
ij perdagangan (imporistexports) anlara negara i dan i dalam satuan ribu

dollar US
GDP, dan GD}; Adalah produk domesktik bruto atau GDP dalam satuan ribu dollar US

pcGDF, dan Adalah produk domesktik brito ataux GDP percapita dalam satuan ribu
dollar US

peGDP,

pcGDPd%_ Perbedaan GDP diantara nepara

inter _caﬁa_d;'sf Adalah jarak dengan saluan nautical mile antara ncgara i dan j

Roberts melakukan modifikasi dalam variabel jarak yang dirubah
menjadi proksi {fransportasi cost atau transportasi biaya. Roberts
berpendapat bahwa variabel jarak merupakan salah satu penghalang
perdagangan diantara Cina dan negara-negara berkembang di ASEAN.
Untuk menangkap asumsi tersebut Roberts memodifikasi variabel jarak
sebagai berikut :
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Yi
PROX; = DIST, A — (2.10)

w

PROX Proksi biaya transportasi yang telah dimodifikasi
DIST; Jarak antara negara 1 dan j dengan satuan nautical mile

i2 Rasio kesejahteraan antara negara i dan dunia
Y

Roberts (2004) mempergunakan proporsi rasio dari GDP negara asal dan
GDP dunia, rasio tersebut diproyeksikan sebagai economic cost (biaya
ekonomi). Komponen dari GDP yaitu trade balance (X-M) memiliki unsur
biaya dari transportasi. Trade balance memiliki unsur biaya fransportasi
seperti FOB atau CIF. Untuk it unsure komponen biaya tramsportasi
melekat dalam GDP, sehingga menjadi asumsi yang dikemukakan oleh
Roberts(2004).

Sehingga model yang digunakan di estimasi kembali sebagai berikut,

log7F,; = B, + B; 1og(GDF,) + B, 108(GDP, ) + f3, log(pcGDF,) +

il 1
B, log(pcGDP,) + B log(PROX ;) + f3, log(pcGDPdiff,) + ¢, 'y

Untuk variabel GDP dan GDP perkapita diharapkan memiliki tanda
positif terhadap total perdagangan dan demikian untuk variabel jarak.
Untuk melihat apakah gravity model cocok menjelaskan tentang pola
perdagangan antara Cina dan ASEAN, Roberts menggunakan 2 model
yaitz 2.8 dan 2.9. Roberts berhasii membuktikan bahwa GDP memiliki
tanda yang positif dan signifikan bagi total perdangan. Penelitian ini juga
mampu meningkatkan bahwa ada perebedaan hasil antara variabel jamk
dan proyeksi transportasi biaya. Memurut Roberts, melihat parameter
diantara kedua model tersebut yaitu -15 (untuk model 2.8) dan -28(untuk
model 2.9) berpendapat bahwa variabel penghalang yaitu jarak dan biaya
transportasi mencerminkan tingkat kesejateraan yang didapat dalam
perdagangan. Model 2.8 memiliki kesejahteraan lebih rendah ketika dalam
kondisi autarki (tidak ada perdagangan) dibandingkan dengan modei 2.9.
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Implikasi dari hasil diatas bahwa faktor geografis seperti jarak dan
total biaya transportasi berpengaruh signifikan terhadap total perdagangan.
Untuk menjelaskan mengakapa total biaya ftransportasi lebih
menggambarkan keuntungan kesejahteraan yané didapat lebih baik dari
perdagangan dibandingkan jarak, semakin berkembangnya teknologi akan
memangkas biaya transportasi. Semakin cepat, efesien dan berkapasitas
besar untuk alat angkut transportasi laut mengakibatkan semakin
murahnya biaya transportasi. Sedangkan jika memakai variabel jarak
memiliki tingkat kesejahteraan dari perdagangan yang lebih rendah
disebabkan tidak ada fakfor tekmologi sehingga pengukuran akan tetap

berdasarkan nautical mile.

Studi Export Performance of Developing Countries

Studi yang dilakukan oleh Devries (1967) tentang “Export
Performance of Developing Countries” yang terdin dari 38 negara
berkembang dalam periode 1949-1967. Dalam penelitian tersebut variabel
terikat atau dependen di gambarkan sebagai pertumbuhan ekspor
sedangkan untuk variabel bebas atau independen digambarkan sebagai
perubahan nilai tukar nl (real exchange rate), perubahan harga ekspor
(Px), pertumbuhan domestic bruto (GDP), perubahan pajak ekspor (Tx),
lisensi ekspor (Lx), pertumbuhan permintaan dunia terhadap ekspor yang
diperlihatkan dengan komposisi geograﬁs {GEOQO) dan komposisi komoditi
(COMM), persyaratan penyerahan valuta asing untok ekspor (Sx),
Masyarakat Ekonomi Eropa(EEC), Asosiasi Perdagagan Bebas Eropa
(EFTA), Asosiasi Perdagangan Bebas Amerika Latin (LAFTA) dan perang
sebagai variabel dummy (WAR). Kemudian penelitian ini menggunakan

data cross section dari 38 negara berkembang.

Derives menggolongkan variabel dalam dua macam yaitu variabel
permintaan dan variabel penawaran. Dari sisi permintaan adalah Px, GEO,
EEC, EFTA, CACM dan LAFTA sedangkan dari sisi penawaran yaitu Lx,
Tx, Sx, GDP dan War. Derives mempergunakan model double-log dan
menghasilkan regresi yang menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap
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variabel terikat (ekspor) sesuai dengan yang diharapkan, walaupun tidak

semua variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.

Hasil studi menunjukkan koefisien elastisitas harga ekspor sebesar
0.48 sampai 0.54 dan koefisien elastisitas pendapatan sebesar 1.36 sampai
1.47. Kedua variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ekspor pada negara berkembang. Variabel lain yang berpengaruh negative
dan signifikan adalah variabel pajak ekspor dan lisensi ekspor dimana
koefisien masing-masing elastisitas adalah -0.018 dan -0.006. Besaran
koefisien elastisitas tersebut relaif kecil dibandingkan dengan koefisien
elastisitas variabel lainnya. Bila terjadi perubahan kenaikan pajak dan
lisensi ekspor sebesar 10 persen akan menumkan ekspor sekitar 0.2 persen
dan 0.06 persen. Demikian juga variabel permintaan dunia berpengaruh
positif dan signifikan dengan koefiesien elastisitas 0.33 sampai 0.53.
kuatnya pengaruh variabel secara keseluruhan terlibat dari R? sebesar 0.82
yang berarti model tersebut dapat menjelaskan perkembangan ekspor

sebesar 82 persen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Studi The Determinant of Export Suppyl and Export Demand in Two
Developing Countries : Greece and Korea 1960-1983

Dalam studinya “The Deferminant of Export Suppyl and Export
Demand in Twe Developing Countries : Greece and Korea 1960-1988"
Balassa (1989) mengestimasi pengaruh pertumbuhan ekspr di kedua
negara tersebut dengan beberapa variabel bebas atau independen. Variabel
bebas yang digunakan seperti harga ekspor (Px), harga barang domesitik
tidak untuk ekspor (Pd), harga barang bukan diperdagangkan (Pn), harga
barang pengganti impor(Pm), subsidi ekspor (S), kapasitas domestic atau
PDB (Y), Pendapatan dunia (Yw), harga produk ekspor negara competitor
(Pc), Nilai tukar riil vang domestk dengan mata uang asing {Dollar AS)

(EER).
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Model struktural yang digunakan adalah sebagai benkut:

X =F(Px, Pd, Pm, Pn, EER, S, Y)

Log X = a logPx + a)logPd +ajlogPm +a4logPn +
aslogER+aglogS+azlogY+e ....oooooiiniiiiiiiiiiiinn (2.12)

Xd =f(Yw, Px, Pc)

LogXd = b, + bilog¥w + b;LogPx + bslogPc +ui ......_..... (2.13)
Dimana :

Xs = Penawaran ekspor (indeks)

Xd = Permintaan ekspor (indeks)

Px = Harga ekspor (indeks)

Pd = Harga barang domestic tidak untuk ekspor (indeks)

Pn = Harga barang bukan diperdagangkan {indeks)
Pm = Harga barang pengganti impor (indeks)

S = Subsidi Ekspor

Y = Kapasitas domestic (nilai tambah barang yang
diperdagangkan)

Yw = Pendapatan dunia

Pc = Harga produk ekspor negara competitor

ai.bi = Koefesien elastisitas

EER  =Nilaij tukar riil uang domestic dengan mata uang asing
Erni = Gangguan

Fungsi penawaran dan permintaan ekspor diestimasi dengan
membentuk suatun persamaan simultan, demgan menggunakan metode
penaksiran 7wo Stage Least Squae (TSLS). Balassa memasukkan harga
produk negara pesaing sebagai variabel penentu yaitu produk negara
Spanyol, Portugal, Perancis, Turki dan Israel. Pemilihan kelima negara ini
karena merupakan pesaing produk ekspor Korea dalam pasar internasional.
Ada hubungan negative antara permintaan produk ekspor Korea dengan
harga ekspor produk hcgara—negara tersebut.

Pengaruh EER sebesar 2.0 sampai 2.3 (OLS) dan 2.¢ sampai 2.5
(TSLS). Pengaruh harga ekspor (dalam dolar AS) terhadap perkembangan
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ekspor sebesar 0.6 sampai 1.4. Bila dibandingkan dengan barang bukan
untuk diekspor(non tradable goods), maka koefisien elastisitas harga
penawaran relative lebih kecil. Koefisien harga berkisar -0.7 sampai -1.1
(OLS) dan -1.4 sampai -1.5(TSLS). Kemudian elastisitas kapasitas
produksi total ekspor dt Yunan sebesar 1.9 (OLS) dan dengan
menggunakan TSLS berkisar antara 2.7 sampai 3.5. Keseluruhan
signifikan pada tingkat kepercayaan 1 persen. Untuk produk manufaktur
elastisitas kapasitas produksi sebesar 1.8 baik dengan OLS maupun TSLS.

Studi Hubungan Real Effective Exchange Rate (Reer) Dan
Pengaruhnya Terhadap Perdagangan Di Ghana

Dalam peneliian yang dilakukan oleh Opaku-Afar (2004)
mencoba untuk mengukur Real Effective Exchange Rate (REER) dan
pengaruhnya terhadap perdagangan di Ghana Menurut Opaku-Afari(2004)
pentingnya menentukan REER dikarenakan adanya faktor fluktuasi dari
harga. Bergeraknya nilai tukar yang tidak menentu akan mempengaruhi
harga secara langsung atau Consumen Price Index (CPI). Untuk itu
diperlukan suatu ukuran yang tepat mengenai nilai tukar, nilai tukar yang
ada harus menggambarkan pergerakan harga atau CPI. Penelitian ini
berhasil melakukan determinasi dari REER, adapun model yang berhasil
dibentuk sebagai berikut:

k
REER;, =) (NEER, )P,/ P,)

.......................... (2.14)
i=l

Rasio Real Effective Exchange Rate negara i dan
REER, ge Rate neg

Nomi Rat '
NE ERﬁr Nominal Exchang Rate domestic country
P CPI atau WPI dan trading partner

i

P CPI atau WPI dari domestic country
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Robetrs mengatakan bahwa ada dua definisi mengenai REER yaitu
sebagai bertkut :

1. Untuk kondisi eksternal, didefinisikan sebagai nominal
exchange rate seielah disesuvaikan dari perbedaan harga atau
CPI di kedua negara atau rasio aggregate dari harga-harga
yang ada di kedua negara dan memiliki satuan yang umum

seperti dalam dollar Amerika.

2. Untuk kondisi internal, rasio dari harga dalam negeri untuk
barang yang diperdagangkan dan tidak dapat

diperdagangkan dalam satu negara.

Konsep dari kondisi ekstemal real exchange rafe dilandasi dari
pemikiran purchasing power parity (PPP), gambaran dari perbandingan
harga relative dva negara untuk barang-barang konsumsit. Sedangkan
untuk kondisi internal merupakan indikasi alokasi sumberdaya domestic

insentif di negara asal atau home country.

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



L1

BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAN

Estimasi Model Gravity

Gravity model sering digunakan untuk menjelaskan alur
perdagangan internasional dalam pola perdagangan bebas. Model ini
pertama kali diperkenalkan oleh Timbergem (1962) dan Poyhonen (1963)
yang menganalisa mengenai pola arus perdagangan di negara-negara
Eropa. Setelah itu beberapa tahun kemudian model ini diperkenalkan
kembali oleh Anderson (1979), Bergstrand (1985) dan Sanso dkk (1993).
Pemikiran dan hasil yang mereka lakukan menjadi acuan teoritis bagi

penelitian mengenai pola perdagangan dunia.

James E. Anderson pada tahun 1979 menuvrunkan persamaan
gravitasi dengan menggunakan asumsi diferensiasi produk dengan
preferensi  Cobb-Douglas menggunakan metode Constant Elasticty
Substitution (CES). Jeffrey Bergstrand sejak tahun 1985 sampai 1990
melalui beberapa riset melengkapi model gravitasi dengan kerangka model
Heckscher-Ohlin {H-O) dengan menggunakan asumsi dasar kompetisi
monopolistic yang menekankan adanya diferensiasi produk perusahaan
dari pada diferensiasi produk pada negara. Gravity Mode!l dilandasi oleh
teori Heckscher-Ohlin (H-O) maupun teori imperfect substitution yang
dibuktikan oleh Alan Derdorff (1998). Dengan asumsi bahwa preferensi
konsumen adalah identik dan hotetik, misatkan X; adalah vektor produksi

negara | dan Ci adalah vektor konsumsi negara i pada equilibum
perdagangan bebas dan vektor harga dunia p. Pendapatan negara i adalah
Yi = pxi = p.ci dengan asumsi bahwa perdagangan dalam keadaan

equilibrium.

Dengan menggunakan asumsi spesialisasi tidak sempurna, berbagai
nset kemudian menguatkan hasil penelitian Derdoff (1998) dengan
berbagai pendekatan teoritis dan menggunakan metodologi yang berbeda
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(Haveman dan Hummel, 2001, Evenett dan Kelier, 2001, Feentra et al,
1999). Jika nilai ekspor dari negara j ke negara I adalah T;; dengan
preferensi identik dan homotetik, semua negara memiliki fraksi
pendapatan yang dibelanjakan BkY;/pl;_ Bila frakst kontribusi negara j
terhadap produksi dunia (1 = Xk / Yj%Xnk , adalah jumlah produksi dunia
untuk produk k dengan fraks: pendapatan yang dikeluarkan oleh setiap
negara indentik, fraksi itu juga akan setara dengan pangsa dari produk k
dalam pendapatan dunia, Y:Bx = px %wk/ Y-

Dari hasil penurunan model gravitasi maka model dasar gravity
model adalah sebagai berikut:

LogX,; = Agf‘};ﬁ‘HfoNfoDﬁfa‘s g,

Dimana Xij adalah Total ekspor negara i1 ke negara j, Yi adalah
GDP negara I, Hi adalah ukuran geografis negara I, Ni adalah penduduk

negara i, Dij adalah jarak antara negara i dengan negara j, “c’ adalah

rata-rata jarak negara i denpan pasar ekspor di negara lain.

Menurut Timbergen (1962) GDP dipakai dalam model in1 karena
volume ekspor suatu negara tergantung dari volume produksi dari negara
tersebut. Selain itu volume barang yang diperdagangkan ditentukan pula
oleh transportation cost. Kemudian Linneman (1966) menengembangkan
model dengan memperkenalkan variabel jumlah penduduk. Variabel
jumlah penduduk ini bagi negara eksportir terdapat hubungan negative
sedangkan bagi importer terdapat hubungan positif. Dengan demikian
maka jarak berbanding terbalik sedangkan GDP berhubungan positif baik

negara eksportir maupun negara importer.
Spesifikasi Model

Model yang digunakan dalam pepelitian ini merajuk kepada
penelitian Eichenreen et.al(2004) dan Manuchehr Irandoust , Kristin
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Ekblad, dan Johan Parmler yang dimodifikasi sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini. Berdasarkan studi literature pada bab II bahwa kinerja
ekspor dipengaruhi oleh laju pertumbuhan GDP perkapita negara asal dan
partn‘er dagang, jarak, RCA, REER, populasi dan promosi dagang. Oleh
sebab itu, penelitian ini menggunakan model yang secara matimatis dapat

ditulis sebagai berikut:
logXRN,, = f(GDPPpey,GDPPPpey, Jarak RC4,, RER,,, Exih, )

Dari bentuk umum persamaan matematika untuk fungsi ekspor

diatas, maka model atau persamaan ekonometri yang di gunakan adalah :

log XRN,, = 8, -+ B, 1og(GDPPper,) + B, log(GDPPPper,) +

.................... (3.1)
B log(Jarak, ) + B, RCA, + B;log(RER,,) + Beexib, + £,
Dimana:

XRNiit = ekspor produk furniture i pada tahun ¢

GDPPper, ¥ Produk Domestik Bruto (PDB/GDP) Perkapita
Indonesia '

GDPPper Produk Domestik Bruto (PDB/GDP) Perkapita negara

it

Jarak,, = Proksi biaya transportasi diantara negarai dan j

RCA, = Indeks Daya saing atau RCA

RER,, = nila1 mata vang dari kurs Indonesia terhadap mata uang
negara tujuan di tahun ¢

exib, = Variabel dummy untuk promosi ekspor negara i

£ = error term atau galat
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I11.3 Definisi Operasional Variabel dan Sumber Data
I11.3.1 Definisi Operasional Variabel

Didalam penelitian ini mempergunakan beberapa variable tenkat

(dependen) dan variable bebas (independen). Adapun variable terikat yang
dipergunakan adalah total ekspor riil (XRN). Sedangkan variabel
independen terdiri dari Gross Domestic Product (GDPPer) perkapita

negara Indonesia, Gross Domestic Product (GDPPPer) perkapita negara

tujuan, Reveal Comparative Advantage (RCA), Jarak antar negara (jarak),

Nilai tukar riil (RER), dan Promosi ekspor (dexib). Penjelasan mengenai

variabel diatas dijabarkan sebagai berikut:

Ekspor didefinisikan sebagai nilai real ekspor barang yang
merupakan nilai total ekspor indonesia ke negara i yang
dideflatedkan dengan Customer Price Index (CPI) Indonesia
dengan dasar. Satuan ribu $ US.

EksporRiil = "2 o STt x100 oo (3.2)
Variabel bebas/vaniabel independen: harga relatif (REER),
pendapatan domestik (Yind), pendapatan negara mitra dagang (Y
neg 1), Harga minyak dunia (PM), kebijakan kerjasama
perdagangan (multilateral, regional, bilateral). Sedangkan data
tersebut didefinisikan sebagai berikut :

Dalam metode ini terdapat empat variabel Pendapatan Domestik
Bruto atau Gross Domestic Produck (GDP) yaitu GDP Perkapita
Indonesia (GDPPer) dan GDP partner dagang (GDPPPer). GDP
perkapita dipergunakan sebagai proyeksi pendapatan domestic
negara Indonesia dan megara tujuan. Untuk itu data GDP yang
dipergunakan dimodifikasi menjadi GDP Perkapita dengan rumus
sebagai berikut:
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GDP_ Perkapita = S22=r0mnal (3.3)

Populasi

e Variabel Jarak merupakan proyeksi dari transportation cost
diantara negara Indonesia dengan negara partner dagangnya.
Untuk itu data jarak dimodifikasi dengan proxy harga yaitu
exchange rate negara Indonesia. Proxy Jarak dirumuskan sebagai

berikut:
. | X
Jarak = Jarak _Indonesia ke negara i* {Y—] ......... (3.4)

e Variabel independen yang bertujuan untuk menghitung daya saing
produk furniture Indonesia adalah Reveal Comparative Advantage
(RCA). RCA Indonesia dirumuskan sebaga berikut:

X /X, X/ X,
RCA=—" zay RC4 EaF — W (3.5)
X, faer X, X,

e Variabel Populasi dipergunakan untuk memproyeksikan besarnya
konsumen suatu negara atau size of counfry. Untuk ite
dimasukkan data populasi negara tujuan ekspor Indenesia.

e Harga relatif didefinisikan sebagai nilai tukar riil (real effective
exchange rate/REER). adalah rasio harga luar negeri terhadap
harga domestic yang dapat diproxykan melalui customer price
index dan dalam penelitian ini data observasi merupakan data
Aggregat sehingga digunakan CPI (2000 = 100) sebagai proxy
harga, dan nilai tukar nil yang digunakan antar negara indonesia
dengan negara i mitra dagang schingga diformulakan sebagai
berikut :
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Nilai _Tukar Ind  CPI_negara_i

REER = X .
Nilai _Tukar Neg i CPI _indonesia

eeeeen(3.6)

e Untuk melihat usaha promosi ekspor Indonesia maka dimasukkan
variabel pameran ekspor (exib). Pameran ekspor adalah variabel
dummy dengan indeks 1 untuk pameran yang pernah diadakan di
negara tujuan dan 0 untuk tidak pernah diadakan pameran ekspor.

H1.3.2 Sumber Data

Data yang diperlukan untuk penelitian ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai sumber dan diolah dengan menggunakan
time senes tahunan dan data cross section dani beberapa negara mitra

dagang, untuk kurun waktu tabun 1990 - 2006.

No Data Sumber Data
1 Total eckspor  fumituwre | Data berasal 'dai COMTRADE database yang
Indonesia dikeluarkan oleh PBB
2 GDP perkapita Indonesia | Data berasal dari infernational Monetary Fund yang
dan Partner dagang dapat diakses di www.imf.org
Jarak  antara Indonesia | Data berasal dari International Finance Statistic (IFS)
3 dengan  negara  parmer | dengan keluaran tahun 2006
dagang,
4 Indeks RCA Data merupakan hasil perhitungan dan berupa indeks
yang sumber data diambil dari COMTRADE
3 real effective exchange rare | Data merupakan hasil perhitungan dan berupa indeks
{RER) yang sumber data diambil dari International Finance
Statistic (IFS) dengan keluaran tahun 2006
6 Pameran Dagang Data berasal dari laporan pameran Badan
Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN) Departemen
Perdagangan
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.4 Metode Ekonometrika
II1.4.1 Metode Analisis Data Panel

Data panel atau data pooling terdiri dan dua macam data yaitu data
antar waktu (fime series) dan data antar negara (cross section).
Keuntungan menggunakan panel data diutarakan oleh Baltagi (2001) , data
panel memiliki keuntungan sebagai berikut:

. Data panel dapat mengontrol heterogenitas dalam individu,
pengabaian terhadap heterogenitas akan mengakibatkan estimasi
yang bias.

. Panel data memberikan data yang Ilebih informative, lebih
berfariasi, derat kebebasan yang lebih efisien serta menghindarkan
kolineritas antar variabel. Beragamnya data melalui kombinasi
antar variasi variabel (n) dan wvariasi waktu (t), dapat
menghilangkan dan mengurangi multikolinieritas.

e _ Panel data dapat digunakan untuk menyeclesaikan topik yang tidak
bisa dibahas dalam fime-series ataupun cross-section.

o Data panel lebih baik dalam hal untuk studi mengenai dynamics of
adfustment, yang memungkinkan estimasi masing-masing
karakterisiik individu maupun karakteristik antar waktu secara
terpisah,

Untuk mengestimasi parameter dengan data panel dapat
menggunakan tiga cara, yaitu pendekatan kuadrat terkecil (pooled least
square) dengan OLS (ordinary least squared), pendekatan kedua adalah
Jfixed effect model/dummy variabel model sedangkan pendekatan ketiga
adalah random effect modellestimation of variance components model.
Pendekatan pertama secara sederhana menggabungkan (pooled) seluruh
data time series dan cross-section dan kemudian mengestimasi model
dengan mempergunakan metode OLS (Ordinary Least Squares). Pada
model ini diasumsikan bahwa nilai intercept masing-masing variabel
adalah sama dan dalam model ini slope koefisien dar dua variabel adalah
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identik untuk semua unit cross-section. Ini merupakan asumsi yang sangat
ketat sehingga walaupun metode PLS menawarkan kemudahan namun
model ada kemungkinan mendistorsi gambaran yang sebenarnya dari

hubungan antara Y dan X antar unit cross-section.

Pendekatan kedna yaitu fixed effect modelldummy variabel model
memperhitungkan kemungkinan bahwa kita menghadapi masalah omitfed
variables dimana omitted variables mungkin membawa perubahan pada
intersep time-series atau cross-section. Model dengan fixed-effect
menambahkan dummy variables dengan mengizinkan terjadinya perbedaan
nilai parameter yang berbeda-beda baik lintas unit cross-section maupun
antar unit waktu. Pendekatan ketiga yaitu random effect model/estimation
of variance components model memperbaiki efisiensi proses least square
dengan memperhitungkan error dari cross-section dan fime-series. Model

random effect adalah variast dari estimasi generalized least squares.

Untuk mengetahui model PLS atau FEM vang akan dipilih untuk
estimasi data dapat dilakukan dengan uji F (F-test) atau uji Chow (Chow-
test). PLS adalah restricted model dimana diferapkan infercep! yang sama
untuk seluruh individu. Seperti yang telah ketahui, terkadang asumsi
bahwa setiap unit cross section memiliki perilaku yang sama cenderung
tidak realistis mengingat adanya kemungkinan setiap unit cross section
memiliki perilaku yang berbeda. Untuk mengetahui model yang terpilih
digunakan restricted F-fesf guna menguji hipotesa:

Hy: Model PLS (Restricied)
Hj: Model Fixed Effect (Unrestricted)

Restricted R® didapat dari persamaan model PLS dan unrestricted
R? dari persamaan model FEM. Nilai F-tabel terdiri dari df for numerator,
df. for denominator dan tingkat kepercayaan. Apabila terlihat bahwa nilai
F-hitung lebih besar dari F-tabel maka menolak Hy dan tidak menolak Hj.
Sebagai alternatif dapat pula mempergunakan Chow Test. Dasar
penolakan terhadap hipotesa nol tersebut adalah jika nilan CHOW
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Statistics (F-Stat) hasil pengujian lebih besar dari F-tabel. Hal ini cukup
untuk melakukan penolakan terhadap hipotesa null sehingga model yang
akan digunakan adalah model fixed effect, begitu juga sebaliknya.

Setelah didapatkan model terpilih maka selanjutnya dilakukan uji
untuk mengetahui apakah menggunakan fixed effect model (FEM) atau
random effect model (REM) melalui uji Hausmann. Keputusan
penggunaan FEM atau REM dapat pula ditentukan dengan menggunakan
spesifikasi yang dikembangkan oleh Hausmann. Spesifikasi ini akan
memberikan penilaian dengan menggunakan nilai Chi-Square Statistics
sehingga keputusan pemilihan model akan dapat ditentukan secara
statistik. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut:

Ho: Random Effects Model
H,: Fixed Effects Model

Bandingkan hasil dari Hausmann test ini dengan chi-square
statistics dengan df=k, dimana k adalah jumlah koefisien variabel yang
diestimasi. Jika hasil dan Haussman test signifikan, maka Hy ditolak, yang
berarti FEM digunakan. Tapi jika hasil dar uji Hausmann tidak signifikan
maka Ho tidak ditolak yang berarti REM yang digunakan. Jika
menggunakan random effect maka tidak perlu dilakukan Uji LM (Lagrang
Muitiplier). Pindyck dan Rubenfield (1998) mengatakan bahwa dalam
random effect komponen error individual tidak berkorelasi satu sama lain
dan tidak ada autokorelasi baik cross section maupun time series sehingga

dalam model ini tidak dibutuhkan uji otokorelasi (Nachrowi, 2005).
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BAB1V

PROFILE EKSPOR PRODUK FURNITURE INDONESIA

IV.l. Gambaran Umum

Era industrialisasi kehutanan dimulai dari tahun 1985 hingga

1997, pada periode tersebut industry pengolahan hasil hutan seperii : kayun

lapis, kerajinan (woodworking), fumiture, pulp dan kertas terus

berkembang. Pada era tahun 80-an industri furmiture tumbuh pesat baik

dalam skala home industry ataupun middle industry. Sentra industd ini

mulai berkembang ketika, Indonesia merubah kebijakan perdagangan luar

ne

gerinya yaitu perdagangan yang berorentasi ekspor. Komoditi furniture

sendiri menempati wrutan ketiga dari keseluruhan industri kehutaan setelah

pupl-paper dan kayu lapis.
Tahun ¥Yaluc ! '
(jutaUsS) i Value (jutaUss)
1996 7065
2500 :

1997 | 79 |
- 1 ;2000 .
: 1998 ! 382 ! M.
N, Sine, {1500 By et
‘- 1999 ;1T | f,r'/
___& __ {1000 @ -

2000 © 1,560 | = '

T oz000 "E‘"T.?s'i"'" b ~¢

i 002 1.538 0
T N 1995619971993199920002001 200220032004 2005 2006

2004 1.7} ——Value {julauss)

TTames [ 1908 _

2006 | 1549

2007 1.995 Sumber : UN - COMTRADE ,data diolah
Total 17.121
Tread 9907 5.33%

Grafik : 4.1. Nilai Ekspor Furnitur&/Meubel dan Bagiannya dari Indonesia ke Dunia antara
tahun 1996-2007

Berdasarkan grafik ekspor produk furniture Indonesia ke dunia

~ secara keseluruhan trend yang terlihat bertanda positif. Ketika terjadi krisis

ekonomi di Indonesia tahun 1998, ekspor Indonesia ke dunia turun
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menjadi US$ 382 juta. Hal ini terjadi disebabkan krisis ekonomi vang
menghantam Indonesia pada saat itu. Pada tahun 1999 ekspor produk
furniture Indonesia meroket tajam dan tumbuh sebesar US$ 1.271 juta atau
meningkat 232.71% dari tahun sebelumnya. Setelah tahun 1999 trend
ekspor Indonesia tumbuh pertahun sebesar 5.33%.

Liberalisasi pasar ekspor yang dilakukan Indonesia menjadi
penyebab besarnnya daya tarik bagi produsen untuk melakukan ekspor.
Data menunjukkan ekspor produk kayn terutama furniture setelah krisis
tahun 1998 melonjak cukup tajam. Tetapi hal tersebut diiringi dengan
derasnya produk furniture impor yang masuk ke Indonesia. Sehingga
menyebabkan indusiti furniture dalam negeri tidak terproteksi sebagai
akibat dari membanjimya produk furniture lvar negen di dalam negeri.
Tetapi kondisi ini dapat diimbangin dengan berbagai faktor antara lain
daya saing atau comparative advantage, competitive advantage (inovasi
desain, alternative bahan baku, difersifikasi komoditi dan lain-lain)
- ketersediaan bahan baku (kayu & rotan) dan murahnya tenaga kerja (labor
intensive) di Indonesia. Keempat fakior tersebut menjadi kekuatan positif
bagi industri dalam negeri karena terjadi relokasi mengimbangi keadaan
banjimya produk fumiture impor dan membawa angin segar bagi industri
furniture di Indonesia karena relokasi industri furniture dari negara maju
ke Indonesia.

Untuk melihat jenis produks: yang dihasilkan industri fumiture
dalam negeri maka produk fumiture dibagi kedalam bentuk dan bahan
baku pembuatan. Pengelompokkan produk fumiture dilakukan
berdasarkan Harmonized System of Codification (kode HS) yang telah
disetujui sebagai alat identifikasi produk. Berdasarkan Penggolangan HS
maka produk yang dihasilkan oleh industri furniture antara lain tempat
tidur, lemari, kitchen set, meja, kursi dan sofa baik untuk kebutuhan rumah
tangga maupun untuk perkantoran. Untuk itu produk furniture dapat
digolongkan menjadi tiga golongan HS yaitu 9401, 9402 dan 9403, seperti
dijelaskan tabel berkut ini:

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



53

Tabel 4.1. Pengkodean produk furniture berdasarkan Harmonized System of
Codification (HS)

2401 Tempat duduk (selain barang dari pos no 94.02} dapat atau tidak dapat
menjadi tempat tidur, dan sebagainya,

9402 Perabotan kedokteran, bedah, peraivatan gigi atau kedokteran hewan
{misalnya meja ;3perasi, meja pemeriksaan, lempat tidur rumah sakit
dengan perlengkapan mekanis, kursi perawatan gigi); kursi tukang cukur
dan kursi yang semacam yang dapat berputar, rebah dan naik turun;

9403 Perabotan rumah lainnya sepertt furniture (bei’bal_lz;n kayu atau ‘

logam),fumniture kantor dan perabotan dapur

IV.2. Kapasitas Produksi

Pada tahun 1997 terdapat 147 perusahaan produsen kayu dan
furniture dan berkembang pesat menjadi 1082 perusahaan pada tahun
2005. Tetapi pertumbuhan tersebut tidak diikuti dengan penyebaran sentra
industri kayu karena dua pertiga dari perusahaan yang ada berada di pulau
Jawa dan sisanya tersebar di luar Jawa. Indonesia memiliki beberapa
sentra produksi yang potensial untuk jenis mebel kayu antara lain berada
di propinsi Jakarta, Jawa Barat (Bandung dan Bekasi), Jawa Tengah
(Semarang, Jepara, Klaien dan sukoharjo).,Jawa Timur (Surabaya, Kedin
dan Ponorogo) serta Bali (Denpasar). Bila dikelompokkan berdasarkan
jumlah produsen industri furniture maka daerah Jawa tengah menempati
peringkat pertama kemudian diikuti oleh Jawa Timur, Jawa Barat dan
tersebar ke berbagai daerah propinsi lainnya, seperti tabel dibawah berikut

ini:

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



Tabel 4.2. Jumlah produsen industri furpiture di Indonesia

1. . Jawa Tengah 569
2. | Jawa Timur 388

3. ' JawaBarat 308

4, Banten - 122

5. D.K.I Jakarta .96

6. DlYogyakarta 83
7. . SumateraUtara ' 72

8. Bai = - 51
9. Gorontalo .16
10.  SulawesiSelatan 16
1. Riaw =M
12. . Kalimantan Barat . 1]

13. : Jambi 7

-Sumll:ne-r-: ]ie[iérfeinen Perindustrian ‘liep-ub_l'ik

147 .
- 15,
16.
1T,
18.
.
- 20,

21
122,
L2
24,
125,
26.

‘ Su_la_\#_eéi Utara

. Sulawesi Tengah
- Bangka Belitung

- Kalimantan Selatan

Bengioiu
- Sulawesi Tenggara 1

Im-!onesiﬁ_. i

Sﬁla\ycsi Bar.at
Sumatera Selatan
Lampung

NTT

NTB

Kalimantan Timur

NAD

oS S BN R VL e R R T T v R ]

Jomiah 1802

Setiap propinsi memiliki keanekaragaman produksi fumniture,
sehingga memiliki tingkat daya saing produk furniture yang berbeda-beda.

Sehingga untuk menembus pasar ekspor dumia memiliki daya dan

ketahanan produk yang berbeda. Berdasarkan tabel?? yang diperoleh dari

Departemen Perindustrian Republik Indonesia, bahwa hanya beberapa

wilayah yang memiliki keanekaragaman produksi seperti: Jawa Barat

Bali, Jawa Timur, Jawa Tengah, Banten, DKI Jakarta, DI Yogyakarta dan

Sumatera Utara. Daerah tersebut memiliki keunggulan didalam produksi

fumniture yang disebabkan oleh dua hal yaitu banyaknya jumlah produsen

dan dekatnya sentra industri furniture dengan lokasi bahan baku yaitu

kayu.
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Kapasitas dan Produksi Industri
Furniture Indonesia

4.000
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0
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Axis Title

Grafik 4.2. Kapasitas dan Produksi Industri Furritlure Indonesia
Sumber : Departemen Perindustrian RI

Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa kapasitas industn
furniture Indonesia dan total produksi berbeda. Jika diamati dari tahun
1997 hingga 2003, tampak kenaikan dari kapasitas industri sedangkan
untuk total produksi mengalami fluktuasi. Hanya pada tahun 2000 total
output produksi menyamai kapasitas produksi yang ada yaitu sebesar
2.897 ribu M°, sedangkan untuk tahin lainnya total produksi industri
fumniture selalu dibawah kapasitas produksi dari perusahaan yang ada.

Perbedaan kapasitas produksi dengan total produksi yang ada
disebabkan oleh utilitas yang berfluktuatif selama beberapa tahun. Utilitas
yang ada menggambarkan ketersediaan bahan baku industri furniture yang
sangat mempengaruhi total produksi.

Tabel 4.3. Kapasitas, Produksi dan Utilitas Industri Furniture Indonesia (000 M%)

1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003

Kapasitas 2748 2.831| 2.853 2.897 | 3.027] 3.283 3.154

Produksi 1.670 | 1.043| 1.645 2.897 | 2.450| 2.993 | 2.463

Utilisasi(%) | 60,80 36,82 | 57,66 100,00 | 80,94 80,94 78,09

Berdasarkan data diatas, tahun 1998 terjadi penurunan drastis pada utilitas
dan total produksi kemungkinan disebabkan oleh krisis ekonomi yang
melanda Indonesia dan mengakibatkan beberapa sektor industri terpukul
akibat dari melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar secara ekstrim.
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Kemudian penurunan utilitas secara sistematik mula terjadi pada tahun
2001 yang berdampak kepada tingkat total produksi industri furniture
mengalami trend produksi menurutn. Beberapa kebijakan pemerintah
mengenai sofflanding, dimana kebijakan tersebut dibuat untuk melindungi

hutan alam yang kondisinya semakin menghawatirkan{deforestasi).
IV.3. Kinerja Ekspor Indonesia

Selama periode 2001-2005 nilai ekspor non migas terlihat terus
meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 11,28 per tahun.
Peningkatan terbesar terjadi di tahun 2005 sebesar USD 10,5 milyar (18,75

persen).

Ekspor non migas terdiri dan ekspor pertanian, industri,
pertambangan, dan ekspor barang lainnya. Selama lima tahun terakhir nilai
ekspor didominasi oleh ekspor dari sektor industri dengan proporsi diatas
80 persen per tahun. Pada tahun 2005, sektor industri memberikan
kontribusi sebesar 83,69 persen terhadap total ekspor mon migas yaitu
sebesar US$ 66,4 milyar. Komposisi ekspor non migas Indonesia dapat

digambarkan sebagai berikut:

Komposist Ekspor Non Migas
Indonesia

0% 4%

| Pertanian
m Industri
- Portambangan

M Lainnyd

i

Grafik 4.3. Pie Chart Komposisi Ekspor Non Migas Indonensia
Sumber: Database BPEN — Departemen Perdagangan, diolah
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Beberapa komoditi sektor industri yang memiliki peringkat

teratas dalam sekfor industri seperti, alat-alat listrik, tekstik dan produk

tekstil, kayu olahan, barang dari logam tidak mulia, minyak nabati, karet

alam olahan, fumniture atau meubel, makanan olahan dan produk industri

lainnya. Untuk produk fumiture menempati peringkat ke enam dari

keseluruhan total ekspor produk industri dengan pertumbuhan ekspor

antara 2001 hingga 2005 sebesar 6.34 persen. Kemudian ekspor produk

furniture tahun 2005 sebesar US$ 1,8 milyar meningkat sebesar 11.13%

dari tahun sebelumnya.

Tabet 4.4. Ekspor Kelompok Non Migas Menurut Kompdlh Tabun 2001 - 2005 (Fob Rlbu USD)

KOMODITI
Perlanian
Kopi
Udang Segari’Bclm
Rcmpah—Rcmpah
Biji iji Coklat
Tkan dan hasil _i-ka.l-l-la.inﬁya I
Iasil Pertanian Lainnya

Industri

Kayu Qlahan

Barang Dari Logam Tidak Mulia
Tekstil dan Produk Tekstil

Karet Alam Qlahan

Makanan Ternak

Minyak Atsiri

Minyak Nabati

Aiai Listrik Ukur Folografi Dil '-
Makanan Olzhan '
Banmg Anyama.n

Meubel Dan Baglan Baglannya ‘

" Bahan Kimia
“Industd I..amnya

: Perlambangan

Hasu'rambangl.am" I

- I..alnnya

" Total Nen Mlgas

2001 2002 2003 \ 2004
2438496 2568263 2 526 053 2 496 193
182608 ' 218771 - 250882 © 281635
940076 . 840353 ' 852724 823964 |
174418 - 1861710 186336 « i53736
276598 521 25?1 410465 370243 -

359075 377545 1 424087 © 470730

505721 © 424166 . 401559 395885

37671124 38729567 - 4D879 948 48677339 .
3265319 325163 3161419 3247673
2 042 864 1 902 464 2 493 299 3929682
7799147 6963087 7102308 7706 604

1207544 1560629 - 2089634 2954 103

81 624 106 452 120228 152 104

132351 145219 155 684 188 625
1486974 . 2694356 3057814 - 4557388
6192106 = 6271219 | 6304229 6738370

TYoazd7i i i84 127 C 1241705 1518590
T 76827 ; 78152 i 72267 71712

1414260 T1501896 ¢ 1558443 1651026
1’?53’4&5";" l“z‘ﬁ’éﬁ"f""'i’ 5352737 1946540 -

" 169119271 11798114 [ 11987636 . 14014922
3569565 ' 3743701 i 3995600 - 4761375
. 1704280 | T755485 ;“ T892 1802409

"’i’@ﬁaﬁ"g' 1762368 | 1’“98066()"5 T 2748784

2AT6d5 | T 225848 ] 160788 ;210182

5392 | 4532 . 5223 ‘ 4371
47406824 © 55939278
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IV.3.1. Ekspor Furniture Indonesia

Liberalisasi perdagangan yang berjalan beberapa akhir tahun ini
berdampak terhadap perdagangan produk furniture. Meningkatnya
permintaan terhadap produk furniture rumahan atau perkantoran oleh
negara maju, membuka peluang bagi produsen di negara-negara
berkembang untuk memperluas pemasarah produknya ke pasar
internasional. Perdagangan dunia untuk produk furniture (rumahan dan
kantoran) pada tahun 1997 tercatat seesar US$26 milyar kemudian terus
meningkat menjadi US$ 32.1 milyar dan puncaknya pada tahun 2000
mencapai US$33 milyar. Kemudian mulai melambat pada tahun-tahun
selanjutnya disebabkan melambatnya perekonomian dunia saat ini. Secara
keseluruhan dar tahun 1997 hingga tahun 2001 pertumbuhan perdagangan
produk furpiture (rumahan dan kantoran) memiliki trend pertumbuhan
rata-rata tiap tahun sebesar 5.4%.

Furniture atan meubel digolongkan berdasarkan bahan bakunya
yaitu rotan dan selain rotan atau kayu. Secara keseluruhan, pola
perkembangannya bertrend positif atau ferus menerus mengalami
peningkatan. Ditahun 2001 mengekspor sebesar USD 1.414,3 juta, dan
empat tahun berikuinya berturut-turut meningkat menjadi USD 1.501,9
juta, USD 1.558.4 juta, USD 1.651,0 juta, dan USD 1.834,8 juta.

Sementara itu bahan dari selain rotan pada tahun 2005,
memberikan kontribusi sebesar 81,95 persen atau nilainya mencapai USD
1.503.6 juta. Sedangkan bahan anyaman dari rotan memberikan kontribusi
sebesar 18,05 persen atau sebesar USD 331,2 juta.
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Tabel 4.5. Nilai Ekspor Meubel Dan Bagiannya Menurut Negara Tujuan Utama Tahun 2001 - 2005

_(Fob Ribu USD )

Negara Tujuan 2001 2002 2003 2004 2005 2005

% Thd %

Dari Rotan 2389786 2552714 2753127 312 646,9 3311675 18,05 100,00

United States 38742,1- 456835 409534 45 446,9 517054 2,82 1561 -

Cormany, Fed- Rep- 560020 253222 281380 401579 451481 2,46 13,63 °

of :
Japan 438988 38808, 39 690,5 33 542,7 362498  :1,98 1095
United Kingdom 19048, 210210 22 956,0 26 066,6 130531,7 1,66 922
Netherlands 270332 249896 27 8453 1264326 21331 L1664
:Lainnya 84253,5  99447,1  -1I57295 1410002 11462014 7,97 44,15 .
:Dari Bahan Laianya ‘11752807 12466253 12831294 13383788 15035916 8195 100,00
'United States 405183,] 4433048 3988625 (4369041 4954694 27,00 3295
Japan 701719803 (1573309 (1343979 11473052 (1469756 801 977 |
{Netherlands 696069 723373 (844623 (835780 (944644 515 628 |
France 571338 (667308 (886829 (809159 (899791 1450 598
iUnited Kingdom = 58692,3 608900 640212 1752398  'B43382 4,60 561
‘Lainnya 4126843 4460315 5127026 5144357 5923648 3229 .3940 .
"FOTAL 14142593 15018967 15584421 16510257 1834759 100,00

Sumber : Database BPEN — Departemen Perdagangan

V4.

Negara Non Tradisional (LPEM 2003)

Selama ini negara tujuan utama ekspor Indonesia atau lebih dikenal
dengan istilah negara tujuan ekspor tradisional terkonsentrasi pada wilayah
Asia Timur dan Tenggara, Amerika Serikat, dan Eropa Barat. Kawasan-
kawasan tersebut beberapa tahun belakangan ini mengalami kondisi
pertumbuhan ekonomi yang memburuk. Hal ini tentunya dikhawatirkan akan
berdampak buruk bagi kelanjutan permintaan barang ekspor, terutama
komoditas non-migas Indonesia ke negara-negara dikawasan tersebut. Untuk
kemungkinan terjadinya penurunan ekspor non-migas Indonesia akibat
memburuknya perekonomian di negara tujuan ekspor tradisional, perlu
adanya usaha untuk mengalokasi negara di luar negara tujuan ekspor
tradisional yang potensial untuk dijadikan tujuan ekspor baru atau lebih
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dikenal dengan negara tujuan ekspor non-tradisional.

Menurut hasil penelitian Lembaga Penyelidikan Ekomi dan
Masyarakat (LPEM) tahun 2003, dengan menggunakan metode clustering
dan perbandingan antar vanabel mencoba untuk mengelompokkan negara
non tradisional. Adapun pengelompokkan tersebut menetapkan 4 (empat)
kawasan termasuk juga negara-negara di kawasan tersebut yang dinilai
potensial sebagai tujuan ekspor non-tradisional. Kawasan tersebut adalah
Timur Tengah (Oman, Qatar, Bahrain, Jordan, Syria, Kuwait), Eropa Timur
(Checnya, Hungary, Polandia, Rumania, Bulgaria), Amerika Latin (Panama,
Peru, Venezuela, Mexico) dan Afrika (Libya, Algena Moroko, Mesir).

Oleh sebab itu penulis menetapkan bahwa pangsa paslar potensial
bagi produk ekspor Indonesia ke negara non tradisional terutama wilayah
Timur-Tengah dan Afrika sebagai berikut :

Tabel 4.6, Daftar Negara Non Tradisional

No. | Negara | No. Negara No.| Negara |[No. Negaré
1 | angola 11 | iran 21 | mauritius 31 | tanzania
2 | algeria 12 | jordan 22 | niger 32 | uae f
"3 | benin 13 | kenya 23 ioman | 33 |yemen
4 i cameroon | 14 ; kuwait 24 | gatar 34 | zimbabwe
5 : congo 15 | lebanon 25 | saudiarabia | 35 | southafrica |
6 | bahrain | 16| liberia 26 | sudan o
7 i egypt 17 | libya 27 | senegal «
8 | gabon 18 | marocco 28 | syma o
9 | ghana 19 | madagascar | 29 | togo

10 | guinea 20 | mozambique | 30 | tunisia
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Gambar 4.1. Peta Wilayah Afrika dan Timur Tengah

Kawasan Timur Tengah banyak dinilai oleh baik sebagai pangsa
pasar ékspor oleh sebagian besar responden. Bahkan timur tengah telah
menjadi salah satu tujuan ekspor utama dari produk pulp dan kertas. Rata-rata
responden berpendapat bahwa keunggulan kawasan tersebut adalah
kemampuan pembayaran yang tinggi dan permintaan yang cukup banyak.
Satu-satunya eksportir responden yang tidak berminat hanyalah eksportir
karet alam dengan alasan di kawasan Timur Tengah belum ada Industri
otomotif yang berkembang. Eksportir komoditas tekstil menunjuk Uni Emirat
Arab dan Arab Saudi sebagai negara yang paling potensial di kawasan
tersebut. Untuk kayu olahan tidak menunjuk satu negara khusus yang dinilai
potensial akan tetapi mereka memang berpendapat bahwa kawasan ini sangat -
potensial unfuk dijadikan pangsa pasar yang baru. Kelihatannya eksportir
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kayu olahan memang belum mencoba untuk mencari klien yang potensial di
kawasan ini. Eksportir batubara menilai Israel dan Arab Saudi sebagai negara
yang potensial menjadi negara tujuan ekspor yang baru. Sayangnya untuk
Israel terbentur masalah politik dan keamanan (L.PEM 2003).

Kawasan Afrika diminati oleh eksportir pulp dan kertas, tekstil dan
kayu olahan, sedangkan eksportir batubara dan karet alam menilai kawasan
ini tidak strategis dijadikan pangsa pasar ekspor yang baru. Eksportir yang
berminat rata-rata menyatakan bahwa sebagian Afrika seperti Afrika bagian
Utara dan Afrika Selatan sangat potensial untuk dijadikan Ipangsa pasar
ekspor. Untuk barang tekstil, mereka menunjuk Mesir dan Afrika Selatan
sebagal negara yang dinilai poiensial. Untuk pulp dan paper, mercka
menunjuk negara-negara dibagian utara Afrika seperfi Mesir dan Libya
memiliki peluang cukup besar dijadikan tujuan ekspor (LPEM 2003).

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan analisa terhadap hasil estimasi model yang menggunakan
software ekonometri Eviews 5./ sesuai dengan langkah-langkah metodologi
penelitian pada bab V. Secara garis besar Bab [V ini terdiri darl empat sub bab, yaitu
: hasil uji model spesifikasi, hasil uji pemilihan model, dan pengujian dengan dinamik
panel data serta pembahasan hasil. Kemudian diharapkan hasil analisanya memenuhi
kondisi ekonomi dimana hasil estimasi telah seusai dengan landasan teori ekonomi

yang mendukung penelitian ini.
V. Hasil Model Estimast

Penelitian ini menggunakan analisis panel data, untuk mendapatkan
hasil estimasi yang baik dan sesuai dengan aturan yang ada maka perlu
dilakukan beberapa prosedur seperti pemilihan model dan pengujian
terhadap model. Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah apakah
pendekatan yang akan dipergunakan menggunakan Pooled Least Square
atau efek individu, jika hasil estimasi pertama menemukan adanya efek
individu (uji F/uji Chow) langkah selanjutnya diteruskan dengan melakukan
estimasi apakah efek individu tersebut adalah Fixed Effect atan Random
effect (uji Hausman), jika dalam estimasi ditemukan adanya Individual
Effect, maka dilakukan uji permodelan. Setclah melalui uji permodelan
diketahui bahwa estimasi yang paling cocok adalah fixed effect. Setelah
diketahui metode yang akan digunakan maka diperlukan pengujian terhadap
model yang akan diestimasi. Pengujian yang dilakukan adalah uji
multikolinieritas dan wji autokorelasi, uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel indenpenden yang digunakan dalam model memilihi
hubungan antar variabe! dan errornya. Tahap terakhir adalah melakukan
estimasi apakah terdapat Heteroskedastisitas (uji LM) dan melakukan
treatment, jika ditemukan adanya Heteroskedastisitas.
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V.1.2

Dalam penulisan ini digunakan dua model estimasi yaitu model
estimasi untuk wilayah Timur Tengah dan model estimasi wilayah Afrika.
Setiap model estimasi memiliki karakteristik yang berbeda sehingga
pengujian terhadap model akan berbeda salu dengan lainnya, hasil estimasi

kedua model tersebut disajikan sebagai berikut:
Hasil Modecl Estimasi Wilayah Timur Tengah |

Berdasarkan uji Chow dan F-test disimpulkan bahwa model estimasi
memiliki individual effect schingga dilanjutkan dengan menggunakan uji
Hausman. Uji Hausman ini bertujuan untuk menentukan model manakah
yang lebih efisien antara model efek tetap dan model efek random, dan juga
individual effect yang ada apakah berkorelasi dengan regressor lainnya atau
tidak. Hasil uji tersebut menandakan bahwa Chi-Square statistik tidak
signifikan dan berdasarkan hipotesa awal yaitu menerima Ho (ada gangguan

antar individu)

Berdasarkan hasil pemilihan model dan pengujian panel data statik
diatas, maka untuk menjelaskan hubungan pertumbuhan ekspor produk
furniture Indonesia ke wilayah Timur Tengah diputuskan untuk
menggunakan Random Effect Model (REM). Hasil estimasi memberikan
bahwa keseluruhan variabel bebas (independen variable) secara bersamaan
mampu menjelaskan seluruh variasi model sebesar 27,8 persen dan sisanya
sebesar 72,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Dengan
menggunakan Cross-section random effects hasil estimasi model panel data

disajikan sebagai berikut :
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Tabel 5.1. Hasil Esttmasi Model Wilayah Timur Tengah

PRI

Koef

LOG(GDPPER?) ) 3.209113¥%** 6.080825
LOG(GDPPPER?) -0.114794 ~0.356954
RCAIND? 0.685264%* 4019983
LOG(JARAK?)  -7.461822%** -4.518285
LOG(RER?)} 0.125223 0.272450
DEXIB? 0.388688 1.196021

11(;; “*» sipnifikan pada 1%; ; ** signifikan pada 5%: *: signifikan pada
Berdasarkan hasil estimasi model yang telah dilakukan, dapat
dijelaskan hubungan antara variabel dependen dan independen. Hubungan
antara GDP perkapita (GDPPer) atau pendapatan perkapita negara Indonesia
yang di proksi sebagai tingkat konsumsi terhadap produk furniture adalah
positif dan signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceteris paribus.
Jika terjadi kenaikan 1 persen nilai pendapatan perkapita di Indonesia akan

meningkatkan ekspor produk furniture sebesar 3.2091 13 persen.

Menurut Gleniesta (2007) GDP perkapita dapat dijadikan suatu
indikator pertumbuhan perekonomian suatu negara. Peningkatan ekonomi
mencerminkan meningkatnya output total produksi dan secara tidak
langsung meningkatkan selera konsumsi masyarakat. Bila dilihat dari sisi
penawaran maka kenaikan GDP perkapita atau total output (Y) akan
berdampak terhadap naikﬁya aggregate supply. Kenaikan penawaran agregat
(AS) dapat disebabkan adanya perubahan tekmologi dalam produksi,
peningkatan sumber daya manusia dan penemuan jenis material bahan baku

baru. Peningkatan pendapatan atau income dari sudut pandang produksi
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merupakan keuntungan dari para produsen atau pengusaha. Keuntungan
yang diperoleh akan meningkatkan modal yang dapat dipergunakan untuk
memperluas total produksi dengan asumsi harga adalah tetap. Salomo (2007)
berpendapat bahwa seciring meningkatknya pendapatan perkapita akan
berdampak positif terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi yang dapat
disebabkan dari side effect (peningkatan pendapatan masyarakat}.

Sedangkan menurut Linder (1961), menjelaskan bahwa adanya efek
increasing return in production menyebabkan produksi suatu barang akan di
relokasi di salah satu nepara dart dua negara yang melakukan perdagangan
(tetapi tidak di keduanya). Menurut Deardorff (1997) mengatakan bahwa
faktor-faktor HO dapat dilihat dalam gravity model, berdasarkan teort H-O
barang yang bersifat capital atau capifal intensive goods akan diproduksi
oleh negara yang memiliki faktor kapital yang banyak. Sedangkan untuk
barang yang bersifat labor intensive goods akan diproduksi oleh negara yang

memiliki keunggulan faktor tenaga kerja.

Sedangkan untuk variabel GDP Perkapita negara partner dagang -
tidak signifikan. Menurut Masson dan Pattilo’s (2003) menemukan fakta
bahwa negara yang lebih kaya (dalam pendapatan perkapita) akan memiliki
tingkat perdagangan lebih tinggi dibandingkan dengan negara miskin yang
cenderung perdagangannya lebih sedikit.
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Grafik 5.1. Sebaran data Pendapatan Perkapita Wilayah Timur Tengah

Bila dilihat dari grafik diatas dapat digolongkan menjadi dua katagori
yaitu pendapatan perkapita diatas US 10 ribu yang terdiri dari lima negara
yaitu Saudi Arabia, Qatar, Kuwait, Bahrain dan Oman, sedangkan kategori
lain yaitu pendapatan perkapita dibawah US 10 ribu yang terdiri dari 10
negara yaitu Algeria, Egypt, Iran, Jordan, Lebanon, Marocco, Syria, Tunisia,
UAE, Libya dan Yemen.
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|

Grafik 5.2. Ekspor Furniture (H594) Indonesia ke Wilayah Timur Tengah

Berdasarkan kedua grafik diatas dapat dilibat bahwa negara yang

memiliki tingkat pendapatan perkapita dibawah US 10 ribu, permintaan
produk fumniture Indonesia berkisar antara US 20 ribu hingga US 2.800 ribu

dalam kurun waktu 10 tahun. Untuk negara yang memiliki pendapatan

perkapita tinggi (lebih dari US 10 ribu) memiliki permintaan produk
fumniture berkisar antara US 50 ribu hingga US 45.000 ribu dalam kurun
waktu 10 tahun.
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Produk fumiture memiliki karakteristik (value added) tersendiri
dibandingkan produk lainnya seperti desain, kualitas bahan baku dan kayu.
Untuk beberapa negara Timur Tengah khususnya negara-negara Arab
memiliki permintaan terhadap produk furniture yang bersifat hAigh value
added. Kecenderungan konsumen di negara-negara Arab yang sangat
mempertimbangkan high value added suatu produk seperti nilai seni,
kualitas dan merek {(brand image) menjadi ciri konsumen yang Khas.
Konsumen diwilayah tersebut memiliki kecenderungan untuk memilih
barang vang terbaik, ketika ada dua produk furniture yang memiliki fungsi
yang sama tetapi bersifat value added yang berbeda maka konsumen akan
memilih produk yang bersifat high value added. tanpa memperdulikan
kisaran harga yang ditetapkan (Yasin 2008)".

Kecenderungan konsumen untuk memilih barang yang lebih baik
menyebabkan sifat barang dari produk furniture bersifat inferior. Barang
inferior adalah barang yang jumlah permintaannya akan turun seiring
dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. Ketika terjadi kenaikan
pendapatan atau income akan mengakibatkan penurunan permintaan produk
furniture asal Indonesia dan meningkatkan permintaan produk sejenis yang

berasal dari negara kompetitor.

Berdasarkan indeks RCA produk fumiture Indonesia yang memasuki
pasar wilayah Timur Tengah memiliki nilai indeks dibawah satu sehingga
akan mendapatkan saingan berat dari produk sejenis yang berasal dari negara
kompetitor seperti Italia, Amerika, Perancis, Jerman, Spanyol, UAE, Inggris,
Turki dan negara lainnya. Berdasarkan indeks RCA menjelaskan bahwa
produk fumiture Indonesia kurang memiliki daya saing. Ketika terjadi
kenaikan pendapatan perkapita konsumen di wilayah Timur Tengah, akan

! Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ketua Pameran M. Yassin Ollong, BPEN, Departemen
Perdagangan
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menggeser permintaan produk furniture Indonesia ke produk sejenis yang

berasal dari negara kompetitor.
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Grafik 5.3. Negara pengimpor produk furtiture ke wilayah Timur Tengah

Melihat dari grafik konsumsi diatas maka pola pergeseran konsumsi
produk fumiture oleh konsumen dapat dianalisa. Perbedaan pertumbuhan
nilai impor dari negara-negara pesaing dapat menggambarkan pola
perpindahan atau pergeseran pembelian konsumen dari produk yang dimiliki
negara A ke negara B. Pola konsumsi masyarakat Timur Tengah dapat

dilihat dari pertumbuhan impor dari negara-negara partner dagangnya.
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Grafik 5.4. Pertumbuhan Impor produk furniture ke wilayah Timur Tengah
Sumber : Comtrade — UN, Data diolah

Grafik diatas adalah impor yang dilakukan negara-negara di Timur
Tengah dari tahun 2000 hingga 2006, berdasarkan grafik tersebut dapat
dijelaskan mengenai pola perpindahan pembelian produk fumiture oleh
konsumen. Impor produk furniture dari Indonesia mencapai 6 persen tiap
tahunnya dan menduduki peringkat ke 10 dari importir pesaing. Sedangkan
pesaing lainnya seperti Italia (6%), Perancis (17%), Jerman (19%), Inggris
(9%), Malaysia (11%) dan Thailand (13%). Untuk tiga negara teratas
ditempati oleh Mesir, Turki dan UAE, negara-negara tersebut adalah enitry
point bagi pasar di wilayah Timur Tengah. Hal ini terkait dari pola distribusi
penjualan produk fumiture yang dilakukan oleh produsen. Importir selain
melakukan direct selling kepada konsumen juga memiliki retailers dan
showrooms di negara enfry point. Schingga negara-negara tersebut menjadi

negara re-ekspor produk fumniture dari berbagai penjuru dunia.
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Retailers

Gralik 5.5, Pola Distribusi Importir
Sumber : BPEN

Untuk estimasi variabel indeks RCA produk fumiture Indonesia ke
negara partner dagang menunjukkan tanda positif terhadap pertumbuhan
ekspor. Secara statistik menandakan bahwa indeks RCA Indonesia untuk
produk fumiture berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor .dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceferis paribus. Bila dilihat
dari sudut pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan 1
unit RCA negara Indonesia akan meningkatkan ekspor furniture Indonesia

sebesar 0.685264 persen.

Berdasarkan hasil estimasi ini menandakan bahwa produk fumiture
Indonesia terspesialisasi pada hasil produksi fumniture yang bersifat labour
infensive. Hal ini sesilai dengan teori comparative advantage (H-O) bahwa
suatu negara akan mengekspor produk sesuai dengan factor kepemilikannya
(endowment). Karena Indonesia adalah negara yang labour abundant maka
seharusnya Indonesia akan spesialisasi produk yang padat karya. Hasil
estimasi diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yue dan Hua
(2002), berhasil membuktikan bahwa industri yang berbasis kepada tenaga
kerja (labor intensive} akan memiliki tingkat daya saing cukup

mempengaruhi pertumbuhan ekspor di negara yang labour abundant.
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Dengan kata lain tingkat daya saing menjadi peranan penting bagi

pertumbuhan ekspor.

Kemudian untuk estimasi variabel jarak yang di proksi sebagai biaya
transportasi (transportation cost) bertanda negatif. Secara statistik
menandakan bahwa penambahan dari variabel biaya transportasi antara
Indonesia dengan negara partner dagang akan menurunkan ekspor dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceteris paribus. Bila dilihat
dari sudut pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan |
persen dari biaya transportasi akan menurunkan ekspor furniture Indonesia

ke negara partner dagang sebesar 7.461822 persen.

Hasil estimasi pada penelitian ini sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh Roberts (2004), bahwa transportation cost berpengaruh
negatif terhadap peningkatan ekspor. Biaya transportasi terdiri dari biaya
pengiriman barang dari negara i ke negara j, dimana komponen biaya
dipengaruhi oleh bahan bakar, jarak tempuh, teknologi pengiriman dan
sarana pengiriman (ketersediaan pelabubhan dan infrastruktur transportasi).
Bila melihat infrastruktur transportasi wilayah Timur Tengah menunjang
kegtatan ekspor negara partner dagangnya. Untuk wilayah Timur Tengah
telah dibangun beberapa pelabuhan utama yang berfungsi sebagai pintu
masuk atau main gale entries kewilayah tersebut (Jeddah dan Sarjah untuk

wilayah Timur Tengah).

Hasil estimasi untuk variabel nilai tukar riil atau RER tidak
signifikan sehingga berarti secara statistik RER tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekspor produk fumiture Indonesia pada tingkat kepercayaan
90%,95% maupun 99%, ceferis paribus. Tidak signifikannya variabel nilai
tukar disebabkan perbedaan sistem transaksi pembayaran dalam suvatu
kegiatan ekspor. Sistem pembayaran yang sering dikenal adalah kontrak
dagang, pembayaran dapat dilakukan pada saat awal transaksi ketika barang
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akan dikirim ke negara tujuan dan di akhir transaksi ketika barang telah

sampai ke tujuan dan diterima dengan baik.

Untuk variabel promosi ekspor tidak signifikan sehingga berarti
secara statistik kegiatan promosi dagang seperti pameran tidak
mempengaruhi pertumbuhan ekspor produk fumiture Indonesia pada tingkat
kepercayaan 90%,95% maunpun 99%, ceteris paribus. Dapat diartikan
perubahan dari angka populasi kedua negara tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekspor fumniture Indonesia, begitupula kegiatan promosi ekspor

yang dilakukan Indonesia di negara-negara tujuan dagang.

Menurut hasil laporan kegiatan promosi ekspor Indonesia dari Badan
Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN —Departemen Perdagangan), dapat
disimpulkan bahwa kegiatan promosi ekspor hanya terfokus ke negara-
negara besar yang memiliki pelabuhan besar dan pusat kegiatan ekonomi.
Salah satu pusat kegiatan ekonomi untuk wilayah Timur Tengah berpusat
kepada negara UAE dan Saudi Arabia. Negara tersebut memiliki beberapa
infrastruktur penunjang ekonomi seperti pelabuhan yang dilengkapi storage
house atau gudang, jalan, sistem transportasi dan sentra bisnis yang tersebar.
Tersedianya infrastruktur ekonomi di negara tersebut menjadikan entry point

bagi pasar Timur Tengah.
V.1.3 Hasil Model Estimasi Wilayah Afrika

Berdasarkan uji Chow dan F-test disimpulkan bahwa model estimasi
memiliki individual effect sehingga dilanjutkan dengan menggunakan uji
Hausman. Uji Hausman ini bertujuan untuk menentukan model manakah
yang lebih efisien antara model efek tetap dan model efek random, dan juga
individual effect yang ada apakah berkorelasi dengan regressor lainnya atau
tidak. Statistik uji Hausman ini mengikuti ditribusi statistik Chi Square (x°)
dengan degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel
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independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari pada nilai kritisnya
atau hasil dari Haussman test signifikan (p-value signifikan), maka Hp
ditolak, yang berarti model yang lebih baik adalah fixed effect, sebaliknya
apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model

yang tepat adalah random effect (Widarjono, 2005).

Berdasarkan hasil pemilihan model dan pengujian panel data statik
diatas, maka untuk menjelaskan hubungan pertumbuhan ekspor produk
furniture Indonesia ke wilayah Timur Tengah dipuluskan untuk
menggunakan Fixed Effect Mode! (FEM). Hasil estimasi memberikan
bahwa keseluruhan variabel bebas (independen variable) secara bersamaan
mampu menjelaskan seluruh variasi model sebesar 62 persen dan sisanya
sebesar 38 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Dengan
menggunakan Mefode Generalized Least Square (GLS) hasil estimasi model
panel data disajikan sebagai berikut :

Tahel 5.2. Hasil Estimasi Model Wilayah Afrika

5
A AT e 4 ndB
i A e e
RS T
PN D e e

LOG(GDPPER?)  3.066724***  4.036003

LOG(GDPPPER?) 1.965126* 1.725064
RCAIND? 1.233299*** 3972899

LOG(JARAK?)  -12.95059%**  3.809288
LOG(RER?) 1.104311%**  4.055222

DEXIB? 0.382862 0.515666

Ket: *** signifikan padn 194; ; ** signifikan pada 5% *:
signifikan pada 10%

Berdasarkan hasil estimasi model yang telah dilakukan, dapat
dijelaskan hubungan antara variabel dependen dan independen. Hubungan

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



76

antara nifai pendapatan perkapita (GDPPer) Indonesia terhadap pertumbuhan
ekspor furniture adalah positif, berarti secara statistik pertumbubhan GDP
perkapita Indonesia berpengaruh positif terthadap pertumbuhan ekspor dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceteris paribus. Bila dilihat
dari sudut pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan 1
persen nilai pendapatan perkapita negara partner dagang akan meningkatkan
ekspor furniture Indonesia sebesar 3.066724 persen. Sedangkan nilai
pendapatan perkapita negara partner (GDPPPer} terhadap ekspor furniture
adalah positif, pertumbuhan GDP perkapita negara partner dagang
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor dan signifikan pada
tingkat kepercayaan 90 persen, celeris paribus. Bila dilihat dari sudut
pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan 1 persen nilai
pendapatan perkapita negara partner dagang akan meningkatkan ckspor

furnifure Indonesia sebesar 1.965126 persen.

Melihat besaran koefisien dari variabel GDPPer dan GDPPPer
bemilai lebih besar dari nilai satu pada model ekspor menunjukkan bahwa
faktor pendapatan perkapita bersifat elastis. Setiap perubahan yang terjadi
pada pertumbuhan ekspor Indonesia akan berhubungan langsung dengan
perubahan yang terjadi pada pertumbuhan perkapita dari kedua negara yaitu
Indonesia dan negara-negara di wilayah Timur Tengah dan Afrika. Menurut
Gleniesta (2007) GDP perkapita dapat dijadikan suatu indikator
pertumbuhan  perekonomian suatu negara. Peningkatan ekonomi
mencerminkan meningkatnya output total produksi dan secara tidak
langsung menigkatkan selera konsumsi masyarakat. Bila dilihat dari sisi
penawaran maka kenaikan GDP perkapita atau total output (Y) akan
berdampak terhadap naiknya aggregate supply. Kenaikan penawaran agregat
(AS) dapat disebabkan adanya perubahan teknologi dalam produkst,
peningkatan sumber daya manusia dan penemuan jenis material bahan baku

baru. Sedangkan dari sisi permintaan agrepat (AD), perubahan terjadi
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didorong oleh peningkatan pendapatan masyarakat yang mengakibatkan
perubahan pola konsumsi masyarakat menjadi semakin konsumtif.. Salomo
(2007) berpendapat bahwa seiring meningkatknya pendapatan perkapita
akan berdampak positif terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi yang dapat
disebabkan dari side effect (peningkatan pendapatan masyarakat).
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Grafik 5.6, Sebaran data Ekspor Furniture (HS94) ke Wilayah Afrika
| 7 1s00 . "
1 1600

Laoo | Ty
1.200 ™~

1.000 . - :
I T b |

800 ;
——GOPPerkapita

1
I

GO0 [Average)

GDP Perkapita [US)

400
200

il 0
‘ 06 G5 02 03 02 01 00 92 98 97 I6

Tahun

Grafik 5.7. Sebaran data Average GDP Perkapila Wilayah Afrika

Untuk estimasi variabel indeks RCA produk furniture Indonesia ke
negara partner dagang menunjukkan tanda positif terhadap pertumbuhan
ekspor. Secara statistik menandakan bahwa indeks RCA Indonesia untuk
produk furniture berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekspor .dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceteris paribus. Bila dilihat
dari sudut pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan 1
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unit RCA negara Indonesia akan meningkatkan ekspor fumiture Indonesia
sebesar 1.233299 persen.

Fumiture merupakan sektor industri yang bersifat labour intensive.
Hal ini sesuai dengan teori comparative advantage (H-O) bahwa suatu
negara akan mengekspor produk sesuai dengan factor kepemilikannya
(endowment). Karena Indonesia adalah negara yang labour abundant maka

seharusnya Indonesia akan spesialisasi produk yang padat karya.

Hasil estimasi diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yue dan Hua (2002), berhasil membuktikan bahwa industri yang berbasis
kepada tenaga kerja (labor infensive) akan memiliki tingkat daya saing
cukup mempengaruhi pertumbuhan ekspor di negara yang labour abundant.
Dengan kata lain tingkat daya saing menjadi peranan penting bagi
pertumbuhan ekspor.

Kemudian untuk estimasi variabel jarak yang di proksi sebagai biaya
transportasi (fransportation cost) bertanda negatif. Secara statistik
menandakan bahwa penambahan dari variabel biaya transportasi antara
Indonesia dengan negara partner dagang akan menurunkan ekspor dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceferis paribus. Bila dilihat
dari sudut pandang ekonometri dapat disimpulkan, jika terjadi kenaikan I
persen dari biaya transportasi akan menurunkan ekspor furniture Indonesia

ke negara partner dagang sebesar 12.95059 persen.

Hasil estimasi pada penelitian ini sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh Roberts (2004}, bahwa transporiation cost berpengaruh
negatif terhadap volume eckspor. Biaya transportasi terdiri dari biaya
pengiriman barang dari negara i ke negara j, dimana komponen biaya
dipengaruhi oleh bahan bakar, jarak tempuh, teknologi pengiriman dan
sarana pengiriman (ketersediaan pelabuhan dan infrastruktur transportasi).
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Bila melihat infrastruktur transportasi wilayah Timur Tengah dan Afrika
menunjang kegiatan ekspor negara partner dagangnya. Untuk wilayah Timur
Tengah dan Afrika telah dibangun beberapa pelabuhan utama yang berfungsi
scbagai pintu masuk atau main gate entries kewilayah tersebut (Jeddah dan
Sarjah untuk wilayah Timur Tengah serta Johannesburg untuk wilayah
Afrika). Akan terlihat hubungan yang positif antara biaya transportasi dan
pertumbuhan ekspor.

Hasil estimasi untuk variabel nilai tukar riil atau RER mempunyai
pengaruh positif dan signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen, ceferus
paribus terhadap pertumbuhan ekspor produk furniture Indomesia. Bila
dilihat dari sudut pandang eckonometri dapat disimpulkan, jika terjadi
kenaikan 1 persen dari nilai tukar atau RER akan menaikkan ekspor furniture
Indonesia ke negara partner dagang sebesar 0.245614 persen. Bila dilihat
dari koefisien RER yaitu sebesar 1.104311, maka variabel RER bersifat
inelastis. Berarti setiap kenaikan 1% perubzahan nilai tukar mengakibatkan
sedikit kenaikan terhadap ekspor riil furniture Indonesia ke negara-negara
Afrika.

Jika nilai tukar rupiah terdepresiasi terhadap nilai mata uang negara
dagang, maka harga barang-barang yang berasal dari Indonesia di pasar luar
negeri akan semakin murah, schingga akan meningkatkan pertumbuhan
ekspor. Menurut Krugman (2006) jika mata uang suatu negara mengalami
depresiasi maka produk ekspornya seakan-akan menurunkan rasio harga
dalam negeri dan luar negeri atau relative lebih murah dibandingkan produk
sejenis dari negara kompetitor. Sedangkan untuk produk impor bagi
penduduk negara tersebut akan menjadi semakin maha! dengan asumsi
semua kondisi lainnya tetap. Hal int mengakibatkan ketika terjadi depresiasi
nilai tukar rupiah terhadap mata vang asing, akan semakin banyak negara

asing yang membeli produk asal Indonesia sehingga ekspor akan meningkat.
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Sedangkan variabel promosi ekspor tidak signifikan, berarti secara
statistik kegiatan promost dagang seperti pameran tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekspor produk furniture Indonesia. Menurut hasil laporan
kegiatan promosi ekspor Indonesia dari Badan Pengembangan Ekspor
Nasional (BPEN -Departemen Perdagangan), terlihat bahwa kegiatan
promosi ekspor hanya terfokus ke negara-negara besar yang memiliki
pelabuhan besar dan pusat kegiatan ekonomi. Salah satu pusat kegiatan
ekonomi untuk Afrika berpusat kepada Afrika Selatan. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan intensitas dari promosi ekspor berupa kegiatan
pameran terfokus ke beberapa negara tersebut. Sehingga walaupun intensitas
pameran produk ekspor lebih sering dilakukan tetapi tidak signifikan

tersebar keseluruh negara-negara Afrika.

Universitas Indonesia

Analisis Ekspor..., Teuku Agus Januar llhamzah Silang, FEB Ul, 2008



VL3

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian dalam

penulisan ini, maka hasil penelitian mengenai “Analisis Ekspor

Produk Fumiture Indonesia ke Negara Non Tradisional (Timur

Tengah dan Afrika)” dengan menggunakan analisis data panel dan

teori gravity untuk periode tahun 1996 hingga 2006, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

I

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel promosi ekspor
tidak berpengarub terhadap pertumbuhan ekspor produk
fumniture Indonesia. Kegiatan promosi ekspor Indonesia masih
terfokus di negara-negara besar yang mewakili wilayah Timur
Tengah dan Afrika seperti Dubai untuk wilayah Timur Tengah
dan Johannesburg untuk wilayah Afrika. Kedua negara tersebut
dianggap sebaga en!ry point, ke wilayah Timur Tengah dan
Afrika karena memiliki infrastruktur yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing produk
furniture berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekspor produk fumiture Indonesia. Menurut
indeks RCA produk furniture Indonesia kurang memiliki daya
saing terhadap produk sejenis yang berasal dari negara lain.
Tetapi produk furniture Indonesia tidak dapat dikatakan tidak
berkualitas dan tidak kompetitif, keunggulan budaya memahat
dan seni bangsa Indonesia masih menjadi salah satu daya tarik
bagi konsumen, sehingga selain desain produk, kualitas dari

hasil akhir produk harus segera diperbaiki dan ditingkatkan.
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3. Penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat pendapatan
perkapita penduduk di Indonesia memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekspor produk furniture
Indonesia. Hubungan pendapatan perkapita atau income dengan
kenaikan volume ekspor dikaitkan dari sisi produksi. Kenaikan
income produsen fumiture akan meningkatkan dan
menambahkan modal produsen sehingga dapat memaksimalkan
produksi sesuai dengan kapasitas produksinya. Peningkatan
produksi akan meningkatkan penawaran produk ke dalam
pasar, schingga akan meningkatkan ketersediaan produk baik
didalam negari dan luar negeri {(ekspor).

Estimasi pendapatan perkapita untuk wilayah Timur Tengah
tidak signifikan. Kecenderungan konsumen di negara-negara
Arab yang sangat mempertimbangkan high value added suatu
produk seperti nilai seni, kualitas dan merek (brand image)
menjadi ciri konsumen yang khas. Konsumen diwilayah
tersebut memiliki kecenderungan uniuk memilih barang yang
terbaik. Keberadaan nepara kompetitor yang memiliki produk
furniture dengan kualias yang lebih baik dibandingkan produk
asal Indonesia menyebabkan produk tersebut bersifat inferior.
Ketika terjadi peningkatan pendapatan perkapita di negara
tujuan dagang akan menyebabkan konsumen beralih dari
produk furniture Indonesia ke produk furniture asal negara
kompetitor.

Untuk wilayah Afrika pendapatan perkapita memiliki
hubungan positif dan signifikan mempengaruhi pertumbuban
ekspor produk furniture Indonesia. Kenaikan pendapatan
perkapita penduduk akan meningkatkan selera dan konsumsi

atas barang furniture.
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4, Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak yang di prosikan
sebagai transportation cost atau biaya transportasi memiliki
hubungan negatif dan signifikan. Ketika terjadi kenaikan pada
komponen biaya transportasi maka akan mengurémgi kegiatan
ekspor, sehingga efesiensi dalam pengiriman barang harus
menjadi prioritas utama. Efesiensi pengiriman dapat dilakukan
dengan cara menggunakan alat transportasi yaitu kapal laut
berkapasitas besar dan cepat.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar yang di proksi
sebagai harga memiliki hasil yang berbeda untuk tiap witayah.
Wilayah Timur Tengah variabel nilai tukar rupiah tidak
mempengaruvhi  pertumbuhan  ekspor produk fumiture
Indonesia. Untuk wilayah Afrika nilai tukar berpengaruh positif
dan sigpifikan terhadap pertumbuhan ekspor produk fumiture
Indonesia karena depresiasi yang dialami oleh nilai tukar
rupiah terhadap nilai mata uang negara dagang menyebabkan
menguatnya ekspor Indonesia. Depresiasi menyebabkan harga
produk furniture Indopesia seolah-olah lebih  murah
dibandingkan dengan produk sejenis yang berasal dari

kompetitor.

V1.2 Saran Kebijakan Pemerintah

1.  Meningkatkan kualitas produk fumiture Indonesia dengan
cara melakukan pelatihan terhadap produsen dalam negeri
tentang kualitas, standarisasi dan branding dan memberikan
sertifikast bagi produk akhir furniture Indonesta.

2.  Melakukan marker intelligence untuk mengetahui kondisi
pasar yang sesungguhnya dan mendapatan potensial buyers.

Kurangnya informasi akan pasar dan kompetitor dari negara
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lain menjadi kendala untuk mengembangkan ekspor

- khususnya produk furniture. Kegiatan tersebut harus dapat
menggali informasi tentang preferensi konsumen untuk
produk furniture, sehingga dapat membidik segmen pasar
furniture di negara tujuan.

3. Untuk mengurangi biaya transportasi maka pemerintah dapat
memberikan insentif kepada pengusaha jasa transportasi laut
unturk mendatangkan kapal transportasi berskala besar dan
modern. Insentif yang dapat diberikan adalah pengurangan
bea masuk impor atau pajak pembelian untuk kapal
pengangkut kargo. Pemerintah dapat melakukan inovasi
teknologi pembuatan kapal, kapal pengangkut yang
memiliki kapasitas daya angkut lebih besar, cepat dan aman.

4. Usaha promosi ekspor berupa pameran yang dilakukan tidak
efektif meningkatkan ekspor furniture Indonesia ke wilayah
Timur Tengah dan Afrika. Pemerintah harus melakukan
perubahan bentuk promosi ekspor scperti pameran dagang
ke bentuk yang lebih kreatif. Mengundang dan memfasilitasi
para pembeli, refailer atau supplier dari partner dagang ke
Indonesia kemudian mempertemukan dengan pengusaha
furniture  Indonesia.  Selain itu pemerintah dapat
memfasilitasi pengusaha furniture Indonesia dalam promosi
produknya dengan cara membuka gerai atau toko fumniture
bersekala besar (supermarket) yang berisikan produk

furniture Indonesia.
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LAMPIRAN

PEMILIHAN MODEL

Hasil regress dari data ekspor produk fumniture Indonesia (HS 9401-9403) ke

wilayah Aftika yang terdirl dari 19 negara dan Timur tengah terdiri dari 16 negara
dalam kurun waktu antara 1996-2006 (10 tahun). Data panel tersebut kemudian di

regresikan berdasarkan teori gravity model dengan mempergunakan 7 variabel (1

variabel dependen dan 6 vanabel dependen). Adapun variable dependen

diproyeksikan sebagai ekpor Indonesia (XRN=value ekspor/deflator dan variable
independen diproyeksikan dalam GDPPer {(Gdp perkapita Ind), GDPPPer (GDP
Perkapita Partner), Daya saing produk furniture Indonesia(RCAind), Jarak antar
negara (JARAK), Excange Rate (RER), dan Pameran (dummy var DEXIB)

Runningan Timur Tengah

Runningan Afrika

Dependent Variable: LOGXRNT)
Method: Pooled Least Squeres
Date: 11/25/08 Time: 11:49
Sample: 1996 2006

Included observalions: 11
Cross-sections included: 16

Total pool (unbalanced) observalions: 175

Drependent Voriable: LOG{XRT)
Method: Pocled Least Squares

 Daw: 11/25/08 Time: 11:40

Samgple: 1996 2006

Tncluded observations: 11
Cross-seetions included: 19

Totad peol (balanced) chservaticas: 209

Yariable Coclicient Std. Error  (-Statistic  Prob. Variable Coefficent S1d. Error  1-Slatistic  Prob.
c 4244539 B.6I28] 0.4916%4 0.6235 C 9899034 1034842 0956568  0.3399
LOG{GDPPERY?) 3278848 0611562 5360435  0.0000 LOG{GDPPERT) 3214661 1,14889% 2798036  0.0056
LOG(GDPPPER?)  0.030887 0.143873 0214681  0.8303 LOG(GDPPPERT)  D403087 0394259 1.0223%0  D3078
RCATND? 0703243 0216498 3248261  0.0014 RCAIND? 2021580 0435774 4639054  0.0000
LOGUARAK?)  -5.804235 0812737 -7.141593  0.0000 LOG{JARAKT)  -4806500 [4(9503 3386044  0.0009
LOG(RIY) 0293995 0563742 0.521506  0.6027 LOG{RERT) 0.652007 0350570 1.859851 0.0644
DEXIB? 1083309 0366543 2791785  0.0058 DEXIB? 3734051 1654686 2356652  0.0251
Mean depeadent Mean dependent
R-squared 0353594 var 8.122448 R-squarcd 0229922 var 4.708379
Adjosted R-squared 0330508  SD. dependent var 2.748228 | Adjusied Resquared  0.207048  5.D. dependenl var  5.607949
Akaike info Akaike info
SE.of regression 2248669 cilerion 4497732 S.E. of regression 4.993758 rilerion 6087174
Somsquared resid  849.4%42  Schwamz crilerion 4.624324 Som sgqoared Tesid 5037399 Schwarz crilerion 6.199118
Log likelihood -386.5516  F-siatistic 1531641 Log likelihood -629.1097  Fesiatistic 1005183
Durbin-Watson stat ~ 1,042605  Prob{Fstatistic)  0.000000 | Dwbin-Watsonstzt  1.067638  Prob(F-siatigic)  0.000000
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Runningan Timur Tengah

Runningan Afrika

Dependent Variable: LOG(XENT)

Method: Pogled EGLS {Cross-section random e [Tecis)
Date: 1172508 Time: 11:50

Sample: 1996 2006

Included observations: 11

Crass-sections included: 16

Total pool {unbalanced) cbscrvations: 175

Swamy and Arora ¢stimalar of compongnt vanances

Dependent Yarable: LOGORNTY

Method: Poolad EGLS (Cross-seclion random cfTecis)
Date: 11/25/08 Time: 11:45

Somple: 1996 2006

Included obscrations: 1]

Cross-scetions inchrded: 19

Tolal pool (balanced) cbsenvations: 209

Svamy and Arora eslimator of compongenl variances

Variahle Cotfficient Sul. Error -Statistic  Prob. VYariable Coeilicienl Std. Error 1-Stalistic Prob,
C 1443493 9220021 L565607 01193 c 8300923 9660124 0859298 03912
LOG(GDPPERT) 3209113 0527743 6080825  0.00Q0 LOG(GDFPERT) 2592447 0830112 1.123008 0.0021
LOG(GDPPPERT) -0.114794 0321594 (.356954 07216 LOG{GDPPPER?) 1.148151 0478253 2400720 4M73
RCAIND? 0685264 0170464 4019983  0.0001 RCAIND? |.787935 0304912 5863774  0.0000
LOG(JARAK?) -7461822 | 651472 4.5)82R5 0.0000 LOG{JARAK?) -5.609091 1861203 3.013691 0.0029
LOG(RER7)} 0.[25223 0.459619 0272456 07856 LOG{RER?} 0212259 0.2534G2 3.600050  0.0004
DEXIB? 0388688 0324985 1.19602] 02334 DEXIR? 1286607 1604042 0802193 D4A2M
Random Ellecls Random Eflecs
{Cross) {Cross)
_ALGERIA-C -1211569 _ANGOLA—C -1.618272
_BAHRAIN-C  -0596316 _BENIN-C 1923562
_EGYPT-C 0.524497 _CAMFROQON--C  -D.677t98
_[RAN-C -1 012822 _CONGO—C 0.933053
_JORDAN-C  -0,128157 _GABON-C  -1953152
_KUWATT-C 1353218 GHANA-C 0362692
_LEBANON-—C  1.149895 _GUINEA-C 1079243
_LWBYA-C 0190825 _KENYA-C 0.820311
_MAROCCO-C 2.773003 _LIBERIA—C 3179430
_MADAGASCAR
_OMAN--C -1.555351 C 0.704944
MOZAMBIQUE-
—C 1695727 —
e, oum et
> 1.701661 _MAURITIUS—C 2726201
_SYRIA-C «2,670277 NIGER—C 2.046759
_TUN]SIA—C 3119471 _SUD.AN—C 1.305019
_UAE-C 1406327 _SENEGAL-C 237002
_YEMEN-C  -LI09735 _TOGO-G 0271812
_TANZANIA-C 1.627151
Etfects Specification _ZIMBABWE-C 3677674
5.D. Rho _SOUTHAFRICA~
C 1293320
Cross-section random 1.567935 04483 .
Ellicts Specificition
Idiesynaatic random 1739451 05517 )
5D Rho
Weightcd Stalistics
eigh Cross-scetion random 1314305 02152
Mem dependan Idiosyncrasic random 3464956 _ 0.7848
R-squared Q277787 var 2581496 =
5.D. dependent
Adjisted B-sqared 025199 var 2020126 Weighted Statistics
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S.E, al regression 1747153 Sum squared resid  512.8275 Mean dependent
Durbin-Watson R-squared 0.260492 var 2.520430
F-slalistic i0.76973 sial 1.629887 5.D. dependent
Adjusied R-squared 0238527 war 4211040
Prob(F-statistic) 0.000000 ]
5.E. of regression 3.674655  Sum squwred resd 2727624
o Durbin-Walson
Unweighted Statistics E-stalistic 11.B5%13 siaL 1417428
Prob(F-statistic) 0.000000
M dependent
R-squared 0328989 var B.122448
Dwrbia-Waison Unweighted Stalistics
Sum squarcd resid ERI.8289 =t 0947861
Mean dependent
R-squared 0232389 var 5051274
Dwrbin-Watson
Sum squared resid 3627.704 st 1.065746
Runningan Timur Tengah Runningan Afrika
Dependent Variable: LOG{XRN?} Dependent Variable: LOGIXREN?T)
Melhod: Pooled Lest Squares Method: Pooled Least Squascs
Date: 1172508 Time: 19:01 Date: 11/25/08 Time: 19:01
Sample: 1996 2006 Smmple: 1996 2006
Included obscrvations: 11 Inclurded obsexrvaions: 11
Cross-sections included: 16 Cross-sedions included: 19
Total peol {nbalanced) abservaricns: 175 Tol peol (balanced) observations: 209
Vorighle Coclficienl Std. Emor 1-Staristic  Prob. Verizble Coeflicient Sid Error t-Stalistic  Prob,
C 4193845 17.52725 2392757 0.0179 e 3330608 21.07414 1.580466 01157
LOG(GDPPER?)  4.291033 0.863062 4971871  0.0000 LOG(GDPPERT)  3.321620 1.033424 3214189  0.0015
LOG(GDPPPIR?) -1A16859 1042265 1378592 01700 | VCOCGCGDPPPERD. 3323079 1083231 3614971 0.0004
RCAIND? 0535157 0.193767 2761502 0.0065 RCAIND? 1.844151 0.320655 5.?51203{ 0.0000
LOGUARAK?)  -1337789 3563589 3754051 = 0.0002 LOR <" N R 10875 R.000280  0.0001
LOG(RERY) et 0 ol ol LOG(RER?) 0701226 0274575 2.553865  0.0115
DEXIB? 0316861 033921 0954636 03413 I 216236 0553
F“("g,fg;m (Cross)
_ALGERIA-C 0027367 ANGOLA-C - 2723198
_BAHRAIN-C 0135478 _BENIN-C 5.587540
EGYPI—C 8012514 _CAMERQON-C  -0.600276
IRAN--C 24615860 _CONGO-C 6.042226
J:JRDAN—C 0647108 _GABON-C  -7.124523
_KUWAIT-C  3.05M69 GHANA-C 4344484
_LEBANON—C  2.14919 _GUINEA-C 7.117187
_LIBYA-C 2425841 KENYA-C - -1916125
_LIBERIA-C 2024101
_MAROCCO-C 4610249 _MADAGASCAR~
OMAN—C -2.2004B1 C 4548735
B _MOZAMBIQUE-
_QATAR—C 1.046450 c -0.654493
_SAUDIARABIA— .
C 2634422 __MAURITIUS-C  -17.59703
_SYRIA-C -3.974840 _NIGER-C 8176602
TUNISIA-C 1097628 _SUDAN-C 0028148
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_UAE-C -1.085613 _SENEGAL-C 8209124

_YEMEN-C  -1.476805 _TOGO-C 5420682

_TANZANIA-C  -0343840

Effects Specification _ZIMBABWE-C  -5.776708
_SOUTHAFRICA~

C -5.203475

Crass-seclion fixed (dummy variables)

ETects Specification

Mean dependent
R-squared 0647742 var 3122448
S.10. dependem N .
Adjusted Rsquated  0.599393 var 2748228 | Cross-section fixed (dummy variables)
Akaike info
S.E. ol repression 1.739451 criterion 4.062096 Mean dependent
Sum squared resid 4529303 Schwarzerilerion 4459955 | R-squared 0532563 war 5.051274
5.D. dependent
Log likelihood -333.4334  F-swhslic [339718 Adjusted Rsquared  0.471594 var 4.166635
i - Akaike info
Durbim-Watson sia1 1.785431  Prob(F-statistic}  D.000000 S.E. ol rogression 1464956 crilerion 5415113
Sum squared resid 2209090 Schwarz crilerion  5.834914
Log likelihood -542.9693  F-statistic 8.734848

Drurbin-Watson stal 1757477  Vrob(F-slatistic)  0.000000

Dari hasil run diatas, untuk menentukan apakah ada individual effect dan model
yang akan digunakan (pool model,fixed mode dan random model) maka
digunakan dua metode yaits F test dan chow test. Adapun hasil dari kesimpulang ‘
dari kedua test tersebut sebagai berikut:

F1 stat(7.63) > F table (2.17) dan Chow test {(7.63) > F table (2.17) dan F2
stat(5.89) > F table (2.17) dan Chow test (11.66) > F table (2.17), dengan
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesa F test Hipotesa Chow Test
Ho: No individual effect Ho: pooled PLS model
H1: Present individual effect H1: Fixed Effect Model

Dengan demikian Ho ditolak maka dalam model terdapat individual effect dan memakai
fixed effect

F-test Chow Test Likelihood Ratic
Fixed effect Model Fixed Effect Model Fixed Effect Model
Jadi pool Vs Fixed Effect

Fixed Effect lebih baik daripada pool
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Likelibood Ratio Test

Untuk menentukan metode yang paling baik dalam data panel, maka diperlukan
uji kelayakan model, antara fix effect model dan pool model. Untuk itu dapat
mempergunakan Likelihood Ratio Test, dalam test tersebut akan dibandingkan chi
square hitung dengan chi square tabel. Untuk mengetabhni chi square tabel dapat
dilihat dari jumlah parameter dikurangi 1 (k-1} atau dapat dilihat dari jumlah
variable independennya. Dalam hal ini variable independen yang dipergunakan
adalah 6 maka menurut tabel chi squarenya sebesar 12.592 dengan o sebesar
0.05%.

Runningan Timur Tengah Runningan Alrika
Redundant Fixed Effects Tests Redundant Fixed Effects Tests
Pool: FIXTEST2 Pool: FIXTEST2
Test cross-seotion fixed cffects Test cross-seclion lixed effecis
Eflects Test Statisic d.f, Prab, Eflects Test Statistic d.f£ Prob.
Cross-section F 8517377 (15,153} 0.0000 Cross-section F 5958137 (18,134) 0.0000
Cross-seciian Chi- Cross-sectron Chi-
square [06.236310 15 0.0000 sfquare 95.979925 18  0.0000

Random vs Fixed Effect Using Wald Test

Untuk menentukan metode yang paling baik dalam data panel, maka diperlukan
uji kelayakan model, antara random effect model dan pool model. Untuk itu dapat
mempergunakan wald Test, dalam test tersebut akan dibandingkan chi square
hitung dengan chi square tabel. Untuk mengetahui chi square tabel dapat dilihat
dari jumlah parameter dikurangi 1 (k-1) atau dapat dilihat dan jumlah variable
independennya. Dalam hal ini variable independen yang dipergunakan adalah 6
maka menurut tabel chi squarenya sebesar 12.592 dengan o sebesar 0.05%.
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Rungingan Timur Tengah

Runningan Alriks

Correlated Random Eflcars - [Hausman Test
Pool: RANDOMTEST2

Test cross-seclion random ellects

Correlated Random Efleets - Hansman Test
Pool: RANDOMIEST2

Test cross-section random cffects

Chi-Sq. Chi-Sq. Chi-Sq. Chi-Sq.
Test Summary Statistic df.  Prob, Test Summary Statistic d.L  Prob.
Cross-seclion rmndom 6.491190 6 03705 176,393.26
Cross-section andom 6 0.0000
Dari hasil run wald test:

Ho: random model
H1: fixed effect model

Chi square stat > Chi square fable* (chisquare table =12.592) maka Ho ditolak,
maka antara random model dan fixed effect model yang paling tepat digunakan
adalah fixed effect model.

Untuk hasil estimasi wilayah Timur tengah chi square stat memiliki probabilitas

yvang tidak signifikan sehingga untuk model ckspor wilayah timur tengah

menggunakan random test. Sedangkan untuk estimasi model wilayah Afrika

berdasarkan hasil uji Hausmaan yaitu chisquare sebesar 176,393.26 lebih besar

dibandingkan chisquare table sehingga yang paling tepat dignnakan adalah fixed

effect model.

Uji Multikolinieritas (Hubungan antara Variahef Independent)

Ruopingan Alrika
GDPPER GDPPPER RCAIND JARAK RER DEXIB

GDPPER 1.000000 0.101306  -0.195469  0.131734  0.032673 -0.068122
GDPPPER  0.101306 1.000000 -0.080143 -0219037 -0.017167 0.473853
RCAIND  -0.195469  -0.080143 1.000000 -0.060434  (0.015659  0.025576
JARAK 0.131734 0219037  -0.060434 1.000000 -0.126254 -0.232422
RER 0032673  -0.017167 0.01569%  -0.126254 1000000 -0.010918
DEXIB -0.068122 0.473853 0.025576  -0.232422  -0.010918 1.000000
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Berdasarkan uji yang dilakukan diatas tidak terdapat korelasi antara variable
independent atau multikolinieritas, koefisien tiap-tiap variable yang ada tidak ada

yang mendekati nilai 0,9 - 1 (perfect kolineritas).

Ujt Heterogenitas

Runningan Afrika

LM test for hetero versus

homo
chi-sqr(18) = 103.5034
p-value = 5.03E-14

Untuk melihat apakah model tersebut mengandung heterogenitas, berdasarkan
table perhitungan diatas maka dapat dihitung berdasarkan chi square statistik.

Hipotesa LM Test

Ho: Tidak ada masalah Hetero
H1: Ada masalah Hetero

Chi square stat > Chi square table* (chisquare table =) maka Ho ditolak dan dapat
disimpulkan ada masalah heterogenitas. Oleh sebab itu harus dilakukan treatment
untk menghilangkan efek dari heterogenitas, salah satu cara merubah weight
menjadi cross section weights. Hasil freatment hetero dapat dilihat dibawah

sebagai berikut :

Runningan Afrika

Dependent Variable: LOGOMRN?)

Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/26/08 Time: 10:48

Sample: 1996 2006

Included obscrvations: 11

Cross-sections included: 19

Toial pool (balanced) observetions: 209

Lincar estimation afier one-step weighting matrix

While cross-section standard erors & covariance (d£ comected)

Variable Cocfiicient  Sid. Emmor  t-Stafistic  Prob.
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C 13.53334 18.38340 0.736172 04626
LOG(GDPPER?) 3.066724 0.759842 4.036003  0.0001
LOG{GDPTPER?) L965126 L139161 1.725064  0.0862

RCAIND? 1.233299 0310428 3.9728%9 0.0001
LOG(JARAK?Y) -12,95059 3399739 -3.809288 0.0002
LOG(RER?) L1311 0272318 4.055222 0.0001
DEXIB? 0382862 0.742462 0.515666  0.6067
Fixed Eficcts (Cross)
_ANGOLA--C -2.215568
_BENIN-C 3953790

_CAMERQON--C 0577433
_CONGO-C 2.794855
_GABON-C 36411
_GHANA--C 2.k56157
_GUINEA-C 4.002852
_KENYA-C -0.539196

_LIBERIA-C  -1.530791
_MADAGASCAR—
c -3.339264

_MOZAMBIQUE-C -0.791703
_MAURITIUS-C  -9.225544

_NIGER-C 4.865938
_SUDAN-C 0.794355
_SENEGAL--C 5671317
_TOGO--C 2.860432

_TANZANIA-C 0613781
_ZIMBABWE-C  -5.989703

_SOUTHAFRICA— -
c 0.046920

Effccts Specification

Cross-seclion fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

Mean dependent
R-squared 0622121 var T.166318

Adjustcd R-squared 0572833 S.D. dependentvar  7.269971
S.E. of regression 3299522  Sum squared resid - 2003.130
F-slatistic 1262202 Durbin-Watsonstat F.711077
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

Mcan dependent
R-squarcd 0.558744 var 5051274

Sum squared resid 2339148  Durbin-Walson stat  1.675582
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